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ABSTRAK 

penelitian ini disusun oleh muhammad amin thohari, mahasiswa program 

studi manajemen, fakultas ekonomi dan bisnis, universitas widyagama mahakam 

samarinda, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana manajemen. 

penelitian dilakukan pada bulan februari hingga april 2025 di sd swasta daarul 

hijrah al-amin. penelitian dibimbing langsung oleh ibu erni setiawati, se., m.e dan 

bapak m. zamroji al mursyid, s.pd., m.e selaku dosen pembimbing 1 dan dosen 

pembimbing 2. 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah harga, persepsi 

nilai, dan citra institusi berpengaruh terhadap keputusan memilih sekolah anak di 

sd swasta daarul hijrah al- amin. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode random sampling, dan penentuan jumlah sampel dilakukan 

dengan menggunakan teori slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 79 

responden. untuk pengumpulan data, instrumen yang digunakan adalah kuisioner, 

dan kualitas data telah diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi linier berganda. 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel ekuitas merek secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih sekolah anak di sd swasta daarul hijrah al- amin. namun, secara parsial, 

variabel harga (x1) dan persepsi nilai (x2) tidak memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keputusan memilih (y), sedangkan variabel citra institusi (x3) 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan memilih (y). selain 

itu, nilai koefisien korelasi juga sangat besar, yaitu 0,807, yang berarti hubungan 

antara variabel independen (harga, persepsi nilai, dan citra institusi) terhadap 

variabel dependen keputusan memilih sangat kuat. 

 

kata kunci: harga, persepsi nilai, citra institusi, citra merek, keputusan memilih, 

keputusan pembelian, dan jasa pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam kehidupan anak, karena 

mutu pendidikan yang diperoleh sejak dini akan berdampak pada perkembangan 

intelektual, emosional, dan sosial mereka. Di Indonesia, orang tua memegang peran 

krusial dalam menentukan mutu pendidikan anak, khususnya dalam memilih 

sekolah yang selaras dengan harapan dan kebutuhan keluarga. Pilihan untuk 

bersekolah di lembaga pendidikan swasta, seperti SD Swasta Daarul Hijrah Al-

Amin dan lembaga sekolah swasta lainnya, menjadi semakin populer diwilayah 

kecamatan Loajanan Ilir dan kecamatan samarinda seberang. 

Tabel 1.1 Jumlah Siswa SD Swasta Kecamatan Loajanan Ilir dan 

Samarinda Seberang 
Tahun Jumlah Siswa Pertumbuhan 

2019 1.562  

2020 1.741 14,09 % 

2021 1.902 9,25 % 

2022 2.074 9,04 % 

2023 2.212 6,65 % 

2024 2.433 9,99% 

Sumber: kemdikbud.go.id 

Sebagai lembaga pendidikan yang bergerak di bidang jasa, sekolah swasta 

memiliki tantangan untuk menyediakan layanan yang memadai dengan harga yang 

sesuai dan citra institusi yang mendukung. Beberapa faktor yang memengaruhi 

keputusan konsumen adalah harga, persepsi terhadap nilai yang diberikan, dan citra 

institusi. Teori pemasaran menganggap bahwa harga yang ditetapkan untuk suatu 

layanan harus sebanding dengan nilai yang dirasakan oleh konsumen. Begitu pula, 
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citra institusi dan persepsi nilai pendidikan menjadi faktor yang dapat 

meningkatkan daya tarik bagi calon "pelanggan" sekolah, yaitu orang tua. 

Tabel 1.2 Daftar harga sekolah swasta sekitar 

Nama Sekolah 
Jumlah 

Siswa 

Biaya SPP Sekolah / 

Bulan 

Uang Pangkal 

/ Gedung 

SD Muhammadiyah 3 408 350.000 4.500.000 

SD Daarul Hijrah Al - Amin 370 200.000 1.200.000 

MI Ma’arif NU 003 684 100.000 1.650.000 

SD Setia Samarinda 171 75.000 1.000.000 

Sumber: kemdikbud.go.id dan kemenag.go.id 

Dalam praktiknya, harga sering menjadi pertimbangan utama, terutama bagi 

orang tua dengan keterbatasan anggaran. Akan tetapi, pilihan ini dilakukan dengan 

mengorbankan persepsi terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan. Di sisi lain, 

beberapa orang tua lebih mengutamakan citra sekolah sebagai indikator kualitas, 

walaupun mereka harus membayar biaya yang lebih tinggi. Kondisi ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara harapan orang tua terhadap kualitas 

pendidikan dan keputusan mereka berdasarkan faktor ekonomi atau citra institusi. 

SD Daarul Hijrah Al-Amin merancang dan menyediakan fasilitas unggulan 

untuk mendukung kenyamanan siswa dalam belajar, seperti WC di setiap kelas, 

lapangan olahraga indoor, halaman yang luas, laboratorium komputer, dan area 

perkebunan sekolah. Sekolah juga memprogramkan kegiatan pembelajaran 

berbasis pengalaman untuk membangun karakter siswa. Anak-anak diajak terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari-hari seperti menanam, memasak, berjualan, dan 

public speaking. Strategi ini dirancang agar mendorong anak menjadi lebih aktif 

secara fisik, percaya diri, dan terbiasa menghadapi lingkungan yang dinamis. 
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Dengan pendekatan ini, pihak sekolah berharap dapat menarik minat wali murid 

yang menginginkan pendidikan lebih dari sekadar akademik. 

Meskipun sekolah-sekolah swasta berusaha membangun citra institusi yang 

baik melalui promosi dan reputasi akademis, tidak selalu mudah bagi mereka untuk 

memperoleh pengakuan yang sesuai dengan kualitas layanan yang mereka berikan. 

Citra institusi terbentuk secara bertahap melalui pengalaman orang tua, reputasi 

alumni, serta interaksi dengan masyarakat sekitar, yang seringkali lebih dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan emosional daripada pertimbangan rasional terkait dengan 

kualitas pendidikan itu sendiri. 

SD Swasta Daarul Hijrah Al Amin membangun citra institusi yang kuat 

melalui kualitas guru, staf, dan pengelolaan yang profesional. Guru-guru sekolah 

ini dilatih untuk mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar, aktif dalam 

membimbing perilaku siswa, dan menjaga komunikasi yang efektif dengan wali 

murid. Pengurus yayasan juga memainkan peran penting dengan memastikan 

bahwa institusi ini dikelola secara kredibel dan profesional. Mereka memberikan 

arahan langsung terkait metode pendidikan yang relevan dengan kebutuhan anak-

anak di masa kini dan masa depan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

membangun kepercayaan wali murid terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. 

SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin, berusaha memberikan pendidikan 

berkualitas dengan pendekatan yang agamis, menghadapi tantangan yang sama 

dalam menarik minat orang tua. Meskipun sekolah ini menawarkan kurikulum yang 

sesuai dengan standar pendidikan nasional, serta berbagai fasilitas pendukung, 

namun tantangan untuk membangun persepsi yang kuat di mata masyarakat tetap 
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menjadi pekerjaan yang tidak mudah. Dalam hal ini, walaupun biaya yang 

ditetapkan sebanding dengan kualitas pendidikan yang diinginkan., pemahaman 

orang tua mengenai hubungan antara harga dan kualitas, serta pengaruh citra 

institusi terhadap keputusan mereka, tidak selalu sesuai dengan harapan sekolah. 

Hasil dari berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor harga, 

citra institusi, fasilitas, dan promosi berperan signifikan dalam memengaruhi 

keputusan orang tua saat menentukan pendidikan bagi anak mereka. Octaviani 

(2019) menegaskan bahwa harga yang kompetitif dan citra sekolah yang baik 

menjadi faktor penting dalam menarik minat orang tua. Mahbub dkk (2023) juga 

menemukan bahwa citra sekolah, yang mencakup kepercayaan, manfaat, dan mutu, 

secara nyata memengaruhi keputusan orang tua memilih sekolah. Wulandari dan 

Rahmawati (2022) mengidentifikasi bahwa persepsi harga, fasilitas, dan kualitas 

pendidikan yang baik meningkatkan kemungkinan orang tua memilih sekolah 

swasta. Sementara itu, Sumarti dkk (2023) menunjukkan bahwa promosi, lokasi, 

citra institusi, dan biaya secara signifikan memengaruhi keputusan siswa memilih 

sekolah. Penemuan ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi harga, citra institusi 

yang kuat, fasilitas yang memadai, dan promosi yang efektif dapat meningkatkan 

daya tarik sekolah bagi orang tua dan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, persepsi nilai, 

dan citra institusi terhadap keputusan orang tua dalam memilih SD Swasta Daarul 

Hijrah Al-Amin. Dengan memahami bagaimana ketiga faktor ini berinteraksi dalam 

konteks nyata, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna 

bagi pihak sekolah untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran mereka, 



5 

 

serta membantu orang tua dalam memilih sekolah yang paling sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti jabarkan diatas, peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah yaitu; 

1. Bagaimana pengaruh Harga, Persepsi Nilai dan Citra Institusi secara 

simultan pada keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah 

Al-Amin? 

2. Bagaimana pengaruh Harga secara parsial pada keputusan memilih sekolah 

anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin? 

3. Bagaimana pengaruh Persepsi Nilai secara parsial pada keputusan memilih 

sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin? 

4. Bagaimana pengaruh Citra Institusi secara parsial pada keputusan memilih 

sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin? 

1.3 Batasan Masalah 

Karena keterbatasan peneliti, untuk menggali lebih dalam lagi terkait 

permasalahan yang telah dijabarkan pada latar belakang. Maka, peneliti membatasi 

penelitian hanya pada 3 variabel Harga (X1), Persepsi Nilai (X2), Citra Institusi 

(X3) dan Keputusan Memilih (Y) saja serta membatasi cakupan objek penelitian 

hanya pada orang tua siswa yang telah memilih untuk menyekolahkan anaknya di 

SD Daarul Hijrah Al-Amin Samarinda. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

peneliti tuliskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah; 

1. Mengetahui pengaruh Harga, Persepsi Nilai dan Citra Institusi 

secara simultan terhadap keputusan memilih sekolah anak di SD 

swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

2. Mengetahui pengaruh Harga secara parsial terhadap keputusan 

memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

3. Mengetahui pengaruh Persepsi Nilai secara parsial terhadap 

keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-

Amin. 

4. Mengetahui pengaruh Citra Institusi secara parsial terhadap 

keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-

Amin. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bagi kalangan 

teoritis dan juga praktis. 

1.4.2.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan wawasan 

pengetahuan mengenai strategi pemasaran jasa khususnya. Peneliti 

juga berharap melalui penelitian ini, dapat memberikan kontribusi 
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bagi pengembangan ilmu ekonomi manajemen terkhusus dalam 

bidan pemasaran jasa. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi peneliti sendiri adalah penelitian ini 

diharapkan dapat mengantarkan peneliti untuk 

menyelesaikan pendidikan jenjang sarjana. 

2. Manfaat bagi pihak Universitas Widyagama Mahakam 

Samarinda adalah sekiranya dapat membantu Mahasiswa 

lainnya untuk menjadikan penelitian saya sebagai referensi 

dan rujukan bagi penelitian di kemudian hari. Penelitian ini 

juga bisa menjadi referensi pengembangan institusi 

dikarenakan Universitas Widyagama Mahakam Samarinda 

juga merupakan institusi pendidikan swasta yang mana 

kemungkinan besar juga mengalami permasalahan yang 

sama dengan institusi pendidikan yang sedang saya teliti. 

3. Manfaat bagi institusi pendidikan SD Daarul Hijrah Al-

Amin adalah tersedianya informasi mengenai keinginan 

konsumennya yang dalam hal ini adalah orang tua peserta 

didik, untuk dapat menentukan arah strategis pengembangan 

institusi pendidikan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan gambaran serta informasi yang kredibel pada penulisan 

penelitian ini, peneliti menyusun sistematika penulisan proposal penelitian menjadi 

3 bab, yang masing masing bab akan penulis dijabarkan sebagai berikut; 

1. Bab 1 Pendahuluan yang bermuatan latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. Pada bab ini, peneliti mencoba untuk menjelaskan sumber 

masalah, benang merah permasalahan serta tujuan dan manfaat dari 

penelitian guna menyelesaikan permasalahan yang telah peneliti jabarkan. 

2. Bab 2 Dasar Teori berisi tentang penelitian terdahulu, teori yang mendukung 

penelitian, model konseptual penelitian dan hipotesis atau pernyataan 

penelitian. Pada bab 2 ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi 

mengenai teori-teori yang relevan terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran serta hasil yang lebih kredibel akibat dari keterkaitan penelitian 

terhadap penelitian-penelitian yang telah lampau. 

3. Bab 3 Metodologi penelitian berisi tentang metode penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

metode analisis dan pengujian hipotesis. Pada bab 3 ini, peneliti 

menguraikan mengenai bagaimana metode yang digunakan peneliti untuk 

menjalankan penelitian ini. 

4. Bab 4 terbagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama menjelaskan 

gambaran umum perusahaan, termasuk struktur organisasi, aktivitas 
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operasional, serta aspek-aspek lain yang berhubungan dengan organisasi 

tersebut dan relevan dengan pembahasan dalam skripsi. Sementara itu, 

bagian kedua memaparkan objek penelitian yang terdapat dalam perusahaan 

tersebut. 

5. Bab 5 terdiri dari tiga bagian utama yang membahas secara mendalam 

analisis data berdasarkan variabel penelitian, pengujian hipotesis, serta 

interpretasi hasil analisis dan pengujian hipotesis. Selain itu, bab ini harus 

mampu memberikan jawaban ilmiah terhadap tujuan atau permasalahan 

yang diajukan dalam skripsi. Pertama, analisis data penelitian menyajikan 

seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis menggunakan 

metode atau alat yang telah dijelaskan pada Bab III. Cara analisis tidak perlu 

dijelaskan secara rinci dalam bab ini, melainkan dapat dicantumkan dalam 

lampiran. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel yang berisi data yang 

telah diolah, grafik, serta elemen lain yang relevan dengan penelitian. 

Kedua, dalam pengujian hipotesis, ditampilkan hasil analisis yang dilakukan 

dengan metode pengujian hipotesis sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 

III. Ketiga, pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk 

menginterpretasikan temuan dari analisis yang telah dilakukan. Dalam 

bagian ini, hasil penelitian dibandingkan dan dijelaskan secara 

komprehensif. Pembahasan tidak mengulang proses analisis, melainkan 

hanya menyoroti hasil analisis data yang telah diperoleh. Selanjutnya, 

dilakukan interpretasi hasil pengujian hipotesis untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. 
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6. Bab 6 membahas tentang kesimpulan dan saran, masing-masing harus 

disajikan secara terpisah. Kesimpulan merupakan ringkasan yang jelas dari 

pembahasan hasil penelitian dan dapat diartikan sebagai jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam skripsi. Jika analisis dan pembahasan 

dilakukan dengan cermat dan mendalam, maka akan muncul temuan atau 

aspek penting yang dapat disimpulkan, termasuk untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Sementara itu, saran 

berisi rekomendasi atau pertimbangan penulis bagi pihak-pihak yang akan 

memanfaatkan hasil penelitian ini, yang disusun berdasarkan kesimpulan 

yang telah diperoleh. Selain itu, saran dalam skripsi juga harus memberikan 

arahan bagi penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan lebih lanjut.
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2 BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebelum melanjutkan penelitian, sekiranya perlu bagi peneliti untuk terlebih 

dahulu mempelajari serta memehami penelitian terdahulu yang sedikit banyak 

berkaitan dengan objek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Berkat arahan 

yang telah diberikan oleh dosen pembimbing penelitian, peneliti mereview 4 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian dan akan peneliti jabarkan 

dibawah ini; 

1. Penelitian oleh Octaviani, C. (2019) - "Pengaruh Harga dan Citra Sekolah 

terhadap Keputusan Orang Tua Murid Memilih SMP Penerus Bangsa, Kota 

Tangerang". Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana harga dan citra 

sekolah memengaruhi keputusan orang tua dalam memilih sekolah. Dengan 

metode survei kuantitatif yang melibatkan 108 responden, analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa harga dan citra sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan orang tua. Hasil ini menunjukkan 

bahwa harga yang kompetitif dan citra sekolah yang baik menjadi faktor 

penting dalam mempertimbangkan pilihan sekolah. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya strategi harga dan pengelolaan citra institusi untuk 

meningkatkan daya tarik sekolah di mata calon pengguna jasa pendidikan. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhamad Aulia Mahbub, Roni 

Jayawinangun dan Diana Amaliasari dengan judul penelitian “Pengaruh 

Citra Sekolah terhadap Keputusan Orangtua Memilih Sekolah di SDIT Zaid 
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bin Tsabit” 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Populasi serta sampel yang diteliti masing masing adalah sebanyak 288 dan 

81. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan survei analisis 

deskriptif dengan variabel beserta hasil sebagai berikut; Kualitas/ Mutu 

(X1) dengan nilai hasil 4,55, dapat dipercaya/ diandalkan (X2) dengan nilai 

hasil 4,59, manfaat (X3) dengan nilai hasil 4,63, harga (X4) dengan nilai 

hasil 4,55 dan citra (X5) dengan nilai hasil 4,61. Berdasarkan hasil analisis 

data dan penelitian dilapangan yang telah dilakukan pada penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa citra sekolah memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap keputusan orangtua memilih sekolah. 

3. Penelitian oleh Wulandari, N. & Rahmawati, I. (2022) - "Pengaruh Persepsi 

Harga, Fasilitas, dan Kualitas terhadap Keputusan Pembelian Pendidikan 

Anak di Sekolah Swasta". Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih 

pendidikan untuk anak-anak mereka di sekolah swasta. Variabel yang 

diteliti mencakup persepsi harga, fasilitas yang disediakan oleh sekolah, dan 

kualitas pengajaran. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian orang tua. Persepsi bahwa sekolah 

menawarkan fasilitas yang memadai dan kualitas pendidikan yang baik, 

meskipun dengan harga yang lebih tinggi, meningkatkan kemungkinan 

orang tua memilih sekolah tersebut. 
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4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarti, Ahmad Yamin dan M. 

Zulkarnain dengan judul penelitian “Pengaruh promosi, lokasi, citra institusi 

dan biaya terhadap keputusan siswa memilih sekolah di pkbm insan 

samawa” 2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi 

serta sampel yang diteliti masing masing adalah sebanyak 100 dan 100 

(Teknik pengambilan sampel jenuh). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif pendekatan asosiatif dengan variabel Promosi (X) 

dan Keputusan memilih (Y). adapun hasil yang didapatkan adalah hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Promosi (X), memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) jasa 

pendidikan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2018) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Persepsi Nilai Tentang Fasilitas, Biaya Pendidikan, Kualitas 

Pelayanan, dan Lokasi terhadap Keputusan Siswa Memilih Sekolah di 

Yayasan Darma Bangsa Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai fasilitas, biaya pendidikan, 

kualitas pelayanan, dan lokasi sekolah terhadap keputusan memilih sekolah. 

Dengan melibatkan 78 responden, hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

variabel tersebut, baik secara individu maupun bersama-sama, berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah. 



14 

 

2.2 Teori 

2.2.1 Manajemen Pemasaran 

Menurut Kotler & Keller (2021), “Manajemen pemasaran adalah 

proses perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, penetapan harga, promosi 

serta penyaluran gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran 

yang memuaskan tujuan-tujuan individu dan organisasi.” 

Sedangkan Menurut Fandi Tjiptono (2016), “Manajemen pemasaran 

adalah proses strategis yang mengelola berbagai aktivitas untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada 

pelanggan. Ini melibatkan identifikasi dan pemahaman kebutuhan serta 

keinginan pelanggan melalui riset pasar dan analisis data. Dengan 

mengantisipasi kebutuhan tersebut, perusahaan dapat menyediakan produk 

atau layanan yang bernilai, menciptakan loyalitas dan kepuasan. Selain itu, 

manajemen pemasaran juga fokus pada efisiensi dan profitabilitas, 

memastikan setiap strategi yang diterapkan tidak hanya memenuhi harapan 

pelanggan, tetapi juga mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan 

meningkatkan laba. Dengan demikian, manajemen pemasaran berperan 

penting dalam membangun hubungan saling menguntungkan antara 

perusahaan dan pelanggan, sambil menjaga keberlanjutan bisnis.” 

Menurut Mohamad Dimyati (2018),” Manajemen pemasaran adalah 

proses strategis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

dalam menciptakan, mengkomunikasikan, serta menyampaikan nilai 

melalui gagasan, barang, dan jasa untuk mencapai pertukaran yang 
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memuaskan bagi individu dan organisasi. Proses ini melibatkan analisis 

pasar, penetapan harga, dan promosi, serta diterapkan di berbagai bidang 

usaha. Dengan menggabungkan seni dan ilmu, manajemen pemasaran 

bertujuan untuk memilih pasar sasaran, mendapatkan, dan mengembangkan 

pelanggan melalui penyampaian nilai yang superior.” 

Menurut Kotler dan Keller (2016), “manajemen pemasaran 

bertujuan untuk membantu perusahaan menghadapi tantangan pasar dengan 

cara yang lebih terstruktur dan terarah, serta memastikan produk atau 

layanan yang ditawarkan sesuai dengan permintaan konsumen.” Sedangkan 

Tjiptono (2016) menjelaskan bahwa dengan manajemen pemasaran yang 

tepat, perusahaan dapat beradaptasi dengan perubahan pasar dan tren 

konsumen, meningkatkan fleksibilitasnya, dan menciptakan strategi 

pemasaran yang lebih relevan dan tepat sasaran. Manajemen pemasaran 

juga memungkinkan perusahaan untuk merancang komunikasi yang efektif 

dan menjaga hubungan baik dengan konsumen untuk mencapai loyalitas 

jangka panjang. 

2.2.2 Pemasaran Jasa 

Menurut Christoper Lovelock (2016), “Pemasaran jasa adalah 

proses yang berfokus pada promosi dan penjualan aktivitas ekonomi yang 

ditawarkan kepada pelanggan, di mana layanan tersebut memberikan nilai 

dan manfaat tanpa transfer kepemilikan fisik. Dalam konteks ini, pemasaran 

jasa melibatkan pengembangan, komunikasi, dan penyampaian penawaran 

yang memenuhi harapan pelanggan akan akses ke tenaga kerja, fasilitas, dan 
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keahlian tertentu. Pemasaran jasa juga menekankan pentingnya pengalaman 

dan kepuasan pelanggan, serta hubungan yang dibangun melalui layanan 

yang melayani dan membantu kebutuhan mereka.” 

Sedangkan menurut Dimyati (2018) Pemasaran jasa adalah proses 

promosi dan penjualan aktivitas atau manfaat yang ditawarkan oleh satu 

pihak kepada pihak lain, yang tidak memiliki wujud fisik dan tidak 

menghasilkan kepemilikan. Fokus dari pemasaran jasa adalah untuk 

menciptakan dan menyampaikan nilai melalui pengalaman pelanggan, 

dengan menekankan pada kualitas layanan dan kepuasan yang diperoleh 

dari interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan. 

Menurut Tjiptono (2016) “Tujuan utama pemasaran jasa adalah 

menciptakan nilai yang tinggi bagi pelanggan dengan memahami kebutuhan 

mereka, serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang 

memuaskan. Sedangkan manfaat dari pemasaran jasa yang efektif antara 

lain menciptakan loyalitas pelanggan, meningkatkan citra perusahaan, dan 

memastikan kualitas layanan yang konsisten. Pemasaran jasa yang baik 

dapat membedakan perusahaan dari pesaing melalui diferensiasi layanan 

yang unik, serta meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memenuhi atau 

melebihi ekspektasi mereka. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan dan profitabilitas perusahaan. Dengan pendekatan 

yang tepat, pemasaran jasa memungkinkan perusahaan untuk menjaga 
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reputasi positif, menarik lebih banyak pelanggan, dan memastikan 

keberhasilan jangka panjang di pasar yang kompetitif.” 

2.2.3 Harga 

Menurut Kotler dan Keller (2016) “Harga adalah jumlah uang yang 

harus dibayar oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk atau layanan. 

Harga bukan hanya sekedar angka yang tertera pada produk, tetapi 

mencerminkan nilai yang dirasakan oleh konsumen terhadap manfaat yang 

diperoleh dari produk tersebut. Penentuan harga melibatkan pertimbangan 

berbagai faktor, termasuk biaya produksi, persepsi konsumen, harga 

pesaing, serta tujuan perusahaan. Harga juga berperan penting dalam 

strategi pemasaran karena dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, citra merek, dan profitabilitas perusahaan.” 

Menurut Mohamad (2018), “Harga adalah nilai yang mencerminkan 

imbalan atau bayaran yang harus diberikan oleh pelanggan dalam bentuk 

uang untuk memperoleh suatu produk atau jasa.” Sedangkan menurut 

Tjiptono (2016),” Harga adalah jumlah uang atau aspek lain (non moneter) 

yang mencerminkan nilai atau kegunaan tertentu yang diperlukan untuk 

memperoleh suatu barang atau jasa.” 

Menurut Kotler dan Keller (2016), “Tujuan dari penerapan teori 

harga adalah untuk menentukan nilai yang tepat bagi konsumen sambil 

memastikan perusahaan tetap dapat mencapai tujuan keuangannya, seperti 

profitabilitas dan pangsa pasar. Teori harga membantu perusahaan dalam 

menetapkan harga yang mencerminkan kualitas dan manfaat produk di mata 
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konsumen, serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti 

persaingan dan kondisi pasar. Manfaat dari penerapan teori harga yang tepat 

adalah dapat meningkatkan daya saing perusahaan, memperkuat posisi 

merek, dan menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Dengan strategi harga yang baik, perusahaan dapat menarik lebih banyak 

pelanggan, meningkatkan kepuasan konsumen, dan memastikan 

keberlanjutan pertumbuhan dalam jangka panjang.” 

Menurut Tjiptono (2014), Dalam teori harga meliputi beberapa 

elemen yang berperan dalam penetapan harga yang efektif. 

1. Harga harus mempertimbangkan biaya produksi dan distribusi, 

sehingga perusahaan tetap dapat meraih keuntungan. 

2. Persepsi nilai oleh konsumen menjadi indikator penting, karena 

harga yang diterima konsumen harus sesuai dengan kualitas dan 

manfaat yang dirasakan. 

3. Faktor permintaan dan penawaran di pasar juga harus diperhatikan, 

karena keduanya memengaruhi harga yang dapat diterima oleh 

konsumen. 

4. Tujuan perusahaan dalam strategi harga, apakah untuk mencapai 

volume penjualan tinggi atau margin keuntungan yang lebih besar, 

juga merupakan indikator yang menentukan kebijakan harga yang 

tepat. 
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Dengan mempertimbangkan indikator-indikator tersebut, 

perusahaan dapat menentukan harga yang optimal untuk produk atau jasa 

yang ditawarkan.” 

Menurut Kotler dan Keller (2016), Indikator dalam teori harga 

meliputi beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam penetapan 

harga produk. 

1. Harga harus mencerminkan nilai yang dirasakan oleh konsumen, 

yakni manfaat yang diperoleh dari produk tersebut dibandingkan 

dengan harga yang dibayar. 

2. Faktor biaya produksi menjadi indikator penting untuk memastikan 

perusahaan tetap mendapatkan keuntungan yang wajar. 

3. Kondisi pasar dan harga pesaing juga merupakan indikator yang 

harus dipertimbangkan, karena harga yang kompetitif dapat menarik 

lebih banyak pelanggan. 

4. Tujuan perusahaan, seperti strategi penetrasi pasar atau skimming, 

juga mempengaruhi keputusan harga. 

Indikator-indikator ini membantu perusahaan dalam menetapkan 

harga yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan tujuan bisnis jangka 

panjang.” 

2.2.4 Persepsi Nilai 

Menurut Zeithml dalam Singh (2021), “Persepsi nilai adalah 

penilaian keseluruhan yang dirasakan oleh seorang konsumen mengenai 

utilitas suatu produk atau layanan, yang didasarkan pada perbandingan 
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antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diterima dari produk atau 

layanan tersebut.” Sedangkan menurut Zhuang dalam Singh (2021), 

“Persepsi nilai adalah penilaian yang dilakukan oleh pelanggan mengenai 

manfaat yang diterima dari produk atau layanan dibandingkan dengan biaya 

yang dikeluarkan, yang berperan penting dalam menjaga hubungan jangka 

panjang dengan pelanggan dan memengaruhi niat pembelian mereka secara 

emosional.” 

Menurut Kotler dan Keller (2016), “Persepsi nilai adalah penilaian 

konsumen terhadap manfaat yang diterima dari suatu produk atau layanan 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh produk 

tersebut. Persepsi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas, harga, 

dan pengalaman pribadi konsumen, yang semuanya membentuk bagaimana 

konsumen melihat nilai suatu produk. Jika manfaat yang dirasakan lebih 

besar daripada harga yang dibayar, konsumen cenderung merasa 

mendapatkan nilai yang baik, yang dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas mereka. Sebaliknya, jika biaya melebihi manfaat yang diterima, 

persepsi nilai akan menurun, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.” 

Dibuku yang sama juga Kotler dan Keller (2016) beranggapan 

bahwa “Tujuan dari teori persepsi nilai adalah untuk memahami bagaimana 

konsumen menilai suatu produk atau layanan berdasarkan perbandingan 

antara manfaat yang diterima dan biaya yang dikeluarkan. Teori ini 

membantu perusahaan dalam merancang produk yang memberikan nilai 
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lebih bagi konsumen, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Manfaat dari penerapan teori persepsi nilai adalah perusahaan 

dapat menetapkan harga yang sesuai dengan ekspektasi konsumen, serta 

menciptakan pengalaman produk yang lebih berharga di mata pasar. 

Dengan memahami persepsi nilai, perusahaan dapat mengoptimalkan 

penawaran mereka, membedakan produk di pasar yang kompetitif, dan 

meningkatkan posisi merek.” 

Menurut Tjiptono (2014) dalam bukunya, Indikator dari teori 

persepsi nilai meliputi beberapa faktor utama yang memengaruhi penilaian 

konsumen terhadap nilai suatu produk atau layanan. 

1. Manfaat yang dirasakan oleh konsumen, yang mencakup kualitas, 

fitur, dan kegunaan produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Biaya yang dikeluarkan, termasuk harga produk dan biaya tambahan 

lainnya, yang harus sebanding dengan manfaat yang diterima.  

3. Perbandingan dengan alternatif lain, di mana konsumen sering 

membandingkan nilai yang diberikan oleh suatu produk dengan 

produk pesaing. 

4. Pengalaman konsumen sebelumnya yang dapat memengaruhi 

persepsi mereka terhadap nilai produk, baik dalam hal kepuasan 

maupun harapan yang terbentuk sebelumnya. 

Dengan memahami indikator-indikator ini, perusahaan dapat 

merancang strategi yang meningkatkan persepsi nilai produk di mata 

konsumen.” 
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Menurut Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2017) “Indikator dari teori 

persepsi nilai meliputi beberapa elemen yang penting dalam penilaian 

konsumen terhadap suatu layanan atau produk. 

1. Kualitas yang dirasakan, yaitu sejauh mana konsumen merasa 

layanan atau produk memenuhi atau melebihi harapan mereka. 

2. Harga yang dibayar, di mana harga yang wajar dan kompetitif dapat 

meningkatkan persepsi nilai konsumen. 

3. Kemudahan atau kenyamanan dalam mengakses atau memperoleh 

layanan, yang sering kali mempengaruhi penilaian nilai secara 

keseluruhan.  

4. Kepercayaan terhadap merek atau reputasi perusahaan, yang dapat 

memengaruhi bagaimana konsumen menilai nilai yang diberikan. 

Dengan memahami indikator-indikator ini, perusahaan dapat 

merancang layanan dan produk yang menawarkan nilai lebih, yang 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.” 

2.2.5 Citra Institusi 

Menurut Setiyaningrum (2016), “Citra merek adalah nama, istilah, 

simbol, desain, atau kombinasi keseluruhan yang mengenalkan dan 

membedakan produk dari pesaing, yang terbentuk dalam benak konsumen 

berdasarkan penilaian subyektif dan emosi pribadi mereka saat mendengar 

merek tersebut.” Sedangkan menurut Kotler & Keller yang dikutip dari 

Putra (2019), “Citra merek adalah asumsi yang terbentuk di benak 
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konsumen mengenai merek, yang direfleksikan berdasarkan ingatan dan 

pengalaman mereka terhadap merek tersebut.” 

Menurut Tjiptono (2014), “Citra merek adalah gambaran yang 

terbentuk dalam benak konsumen mengenai suatu merek, yang dipengaruhi 

oleh pengalaman, asosiasi, dan komunikasi yang diterima konsumen 

terhadap merek tersebut. Citra merek bukan hanya mencakup persepsi 

tentang kualitas produk, tetapi juga mencakup nilai-nilai, kepercayaan, dan 

emosi yang terkait dengan merek. Citra merek yang kuat dan positif dapat 

membedakan produk di pasar, membangun loyalitas konsumen, dan 

meningkatkan daya tarik merek. Sebaliknya, citra merek yang buruk dapat 

mengurangi daya saing produk dan menurunkan kepercayaan konsumen.” 

Menurut Lovelock (2016), “Tujuan dari penerapan teori citra merek 

adalah untuk menciptakan persepsi yang konsisten dan positif di benak 

konsumen mengenai layanan atau produk yang ditawarkan. Citra merek 

yang kuat membantu perusahaan dalam membedakan diri dari pesaing dan 

menciptakan kepercayaan serta loyalitas di kalangan pelanggan. Manfaat 

dari teori citra merek adalah meningkatkan daya tarik merek, memperkuat 

citra perusahaan, dan membangun hubungan yang lebih dalam dengan 

pelanggan. Citra merek yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, 

mendorong rekomendasi dari mulut ke mulut, serta memastikan bahwa 

perusahaan dapat bertahan dan berkembang dalam pasar yang kompetitif. 

Dengan citra merek yang positif, perusahaan dapat memperluas pangsa 

pasar dan mencapai keuntungan jangka panjang.” 
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Menurut Kotler dan Keller (2016), “Indikator dari teori citra merek 

meliputi beberapa faktor yang membentuk persepsi konsumen terhadap 

merek. 

1. Kualitas produk yang dirasakan, yang mencakup sejauh mana 

produk memenuhi atau melebihi harapan konsumen. 

2. Asosiasi merek, yang mencakup elemen-elemen seperti logo, desain, 

dan pesan yang disampaikan melalui iklan atau promosi yang 

mempengaruhi cara konsumen memandang merek tersebut. 

3. Pengalaman pelanggan, yang mencakup interaksi konsumen dengan 

merek dan layanan pelanggan yang diberikan, yang berkontribusi 

pada citra merek secara keseluruhan. 

4. Kepercayaan dan reputasi merek, yang dibangun melalui konsistensi 

dalam kualitas dan komunikasi perusahaan. 

5. Nilai emosional yang terkandung dalam merek, seperti bagaimana 

merek tersebut menciptakan koneksi emosional dengan konsumen. 

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, perusahaan dapat 

membentuk citra merek yang kuat dan positif di mata konsumen.” 

Menurut Tjiptono (2014), “Indikator dari teori citra merek meliputi 

beberapa elemen penting yang mempengaruhi bagaimana konsumen 

memandang suatu merek. 

1. Asosiasi merek, yang merujuk pada hubungan antara merek dan 

atribut tertentu yang membuatnya mudah dikenali atau diingat oleh 

konsumen. 
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2. Kualitas yang dirasakan, yang mengacu pada penilaian konsumen 

terhadap kualitas produk atau layanan yang ditawarkan, baik 

berdasarkan pengalaman maupun reputasi merek. 

3. Kepercayaan konsumen, yang mencakup keyakinan pelanggan 

terhadap konsistensi dan kredibilitas merek dalam memenuhi janji 

yang diberikan. 

4. Nilai emosional yang dibangun melalui pengalaman pelanggan 

dengan merek, yang dapat menciptakan kedekatan emosional dan 

meningkatkan loyalitas. 

Dengan memahami indikator-indikator ini, perusahaan dapat 

mengelola citra merek mereka secara lebih efektif untuk menciptakan 

persepsi positif di mata konsumen.” 

2.2.6 Keputusan Memilih 

Swastha dan Handoko (2017) menyatakan bahwa “keputusan 

pembelian adalah sebuah pendekatan untuk membeli barang dan jasa dalam 

memenuhi keinginan dan kebutuhan yang terdiri dari pengenalan kebutuhan 

dan keinginan, dalam mencari informasi evaluasi terhadap alternatif 

pembelian, keputusan pembelian, tingkah laku setelah pembelian.” 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2016) “keputusan pembelian adalah 

keputusan pembelian akhir perorangan dan rumah tangga yang membeli 

barang dan jasa untuk konsumsi pribadi.” 

Menurut Tjiptono (2014), “Proses pengambilan keputusan 

pembelian melibatkan serangkaian tahapan yang dimulai dengan 
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pengenalan masalah atau kebutuhan oleh konsumen. Setelah masalah atau 

kebutuhan teridentifikasi, konsumen kemudian melakukan pencarian 

informasi untuk mencari alternatif produk atau layanan yang dapat 

memenuhi kebutuhannya. Pada tahap selanjutnya, konsumen akan 

melakukan evaluasi alternatif, di mana mereka membandingkan berbagai 

produk berdasarkan kriteria tertentu seperti harga, kualitas, dan fitur. 

Keputusan pembelian diambil setelah konsumen memilih alternatif yang 

dirasa terbaik. Faktor-faktor seperti motivasi, persepsi, dan pengalaman 

konsumen memainkan peran penting dalam keputusan ini, selain juga 

pengaruh eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya. Proses ini 

mencerminkan bagaimana konsumen mengevaluasi nilai dan manfaat yang 

diperoleh sebelum melakukan pembelian. Teori ini membantu perusahaan 

untuk memahami dinamika keputusan pembelian dan merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif.” 

Menurut Solomon (2015), “Tujuan dari penerapan teori "keputusan 

pembelian" adalah untuk memahami bagaimana konsumen mengambil 

keputusan dalam membeli suatu produk atau layanan, yang dapat membantu 

perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Manfaat dari teori ini adalah membantu perusahaan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan preferensi konsumen, merancang komunikasi pemasaran 

yang lebih tepat, dan menyesuaikan produk atau layanan dengan ekspektasi 

pasar. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai keputusan pembelian, 
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perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat 

loyalitas, serta meningkatkan daya saing di pasar yang kompetitif.” 

Menurut Kotler dan Keller (2016), “Beberapa aspek yang penting 

dalam proses pengambilan keputusan konsumen. 

1. Kesadaran masalah, yang muncul ketika konsumen menyadari 

adanya kekurangan atau kebutuhan yang harus dipenuhi. 

2. Pencarian informasi, baik yang dilakukan melalui pengalaman 

pribadi maupun dengan mencari informasi dari berbagai sumber 

eksternal seperti media atau rekomendasi orang lain. 

3. Evaluasi alternatif, di mana konsumen membandingkan produk atau 

merek yang berbeda berdasarkan atribut yang dianggap penting, 

seperti harga, kualitas, dan fitur. 

4. Keputusan pembelian, yang dipengaruhi oleh preferensi konsumen 

terhadap suatu produk dan faktor eksternal seperti promosi atau 

diskon. 

5. Perilaku pasca-pembelian, yang mencakup evaluasi konsumen 

terhadap produk setelah pembelian, yang dapat berdampak pada 

kepuasan dan kemungkinan pembelian ulang. 

Dengan memahami indikator-indikator ini, perusahaan dapat 

merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan perilaku konsumen.” 

Menurut Solomon (2015), “Mencakup beberapa elemen yang 

mempengaruhi bagaimana konsumen membuat keputusan saat membeli 

produk atau layanan. 
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1. Pengenalan kebutuhan, yang terjadi ketika konsumen menyadari ada 

ketidakcocokan antara situasi mereka saat ini dan yang diinginkan, 

memicu pencarian solusi. 

2. Pencarian informasi, baik secara internal melalui pengalaman 

pribadi atau eksternal dengan mencari informasi dari berbagai 

sumber seperti media, teman, atau internet. 

3. Evaluasi alternatif, yaitu tahap di mana konsumen membandingkan 

berbagai pilihan berdasarkan atribut atau manfaat yang mereka 

anggap penting, seperti harga, kualitas, atau fitur produk. 

4. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

memperkuat preferensi terhadap pilihan tertentu, termasuk faktor 

sosial, psikologis, dan situasional. 

5. Evaluasi pasca pembelian, di mana konsumen menilai pengalaman 

mereka setelah membeli, yang dapat memengaruhi kepuasan atau 

ketidakpuasan dan berpotensi mempengaruhi keputusan pembelian 

di masa depan. 

Dengan memahami indikator-indikator ini, perusahaan dapat lebih 

efektif dalam menyusun strategi yang menarik minat konsumen serta 

memastikan kepuasan pelanggan.” 

2.3 Model Konseptual 
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Gambar 2.1 Model Konseptual 

 

 Harga (X1) 

 

 Persepsi Nilai (X2)  Keputusan Memilih (Y) 

 

 Citra Institusi (X3) 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan model konseptual yang telah digambarkan diatas, maka 

peneliti mengemukakan 4 hipotesis yaitu; 

1. Ho1:  Harga (X1), Persepsi Nilai (X2) dan Citra Institusi (X3) secara 

simultan tidak berpengaruh pada Keputusan Memilih (Y) sekolah 

anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

 Ha1:  Harga (X1), Persepsi Nilai (X2) dan Citra Institusi (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih (Y) 

sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

2. Ho2:  Harga (X1) secara parsial tidak berpengaruh pada Keputusan 

Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

 Ha2:  Harga (X1) secara parsial berpengaruh signifikan pada Keputusan 

Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

3. Ho3:  Persepsi Nilai (X2) secara parsial tidak berpengaruh pada Keputusan 

Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

H3 

H2 

H4 

H1 
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 Ha3:  Persepsi Nilai (X2) secara parsial berpengaruh signifikan pada 

Keputusan Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah 

Al-Amin. 

4. Ho4:  Citra Institusi (X3) secara parsial tidak berpengaruh pada Keputusan 

Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

 Ha4:  Citra Institusi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan pada 

Keputusan Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah 

Al-Amin. 
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3 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian berjenis kuantitatif, 

dengan regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2018) Metode penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan 

atau dampak antara variabel dengan memanfaatkan teknik statistik. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan fenomena yang ada melalui uji 

hipotesis. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Indikator 

1. Harga (X1) Harga adalah sejumlah 

uang yang dibayarkan 

konsumen untuk suatu 

produk atau jasa. 

1. Persepsi Nilai oleh Konsumen: 

Harga mencerminkan manfaat 

yang dirasakan konsumen. 

(Kotler dan Keller, 2016). 

2. Biaya Produksi dan Distribusi: 

Harga harus menutupi biaya agar 

perusahaan tetap untung. 

(Tjiptono, 2014). 

3. Kondisi Pasar dan Harga Pesaing: 

Harga harus menyesuaikan 

pesaing dan kondisi pasar. (Kotler 

dan Keller, 2016). 

4. Tujuan Perusahaan: Strategi harga 

disesuaikan dengan tujuan 

perusahaan. (Tjiptono, 2014). 

5. Permintaan dan Penawaran: 

Harga dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran di 

pasar. (Tjiptono, 2014). 

6. Kualitas dan Manfaat Produk: 

Harga harus mencerminkan 

kualitas dan manfaat produk. 

(Kotler dan Keller, 2016). 

2. Persepsi 

Nilai (X2) 

Persepsi Nilai adalah cara 

konsumen menilai 

manfaat suatu produk 

1. Manfaat yang Dirasakan: Manfaat 

yang tinggi meningkatkan 

persepsi nilai produk. (Zeithaml 
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atau jasa dibandingkan 

dengan biayanya. 

dalam Singh, (2021); Tjiptono, 

2014). 

2. Biaya yang Dikeluarkan: Persepsi 

nilai dipengaruhi oleh 

keseimbangan biaya dan manfaat. 

(Tjiptono, 2014). 

3. Perbandingan dengan Alternatif 

Lain: Konsumen menilai nilai 

produk dengan 

membandingkannya dengan 

alternatif lain. (Tjiptono, 2014). 

4. Kualitas yang Dirasakan: Kualitas 

tinggi meningkatkan persepsi 

nilai konsumen. (Zeithaml, 

Bitner, & Gremler, 2017). 

5. Harga yang Dibayar: Harga yang 

sesuai meningkatkan persepsi 

nilai konsumen. (Zeithaml, 

Bitner, & Gremler, 2017; Kotler 

dan Keller, 2016). 

6. Kemudahan atau Kenyamanan 

dalam Akses: Kemudahan akses 

meningkatkan persepsi nilai 

produk. (Zeithaml, Bitner, & 

Gremler, 2017). 

7. Pengalaman Konsumen 

Sebelumnya: Pengalaman 

sebelumnya memengaruhi 

persepsi nilai konsumen. 

(Tjiptono, 2014). 

8. Kepercayaan terhadap Merek atau 

Reputasi Perusahaan: 

Kepercayaan merek 

meningkatkan persepsi nilai 

konsumen. (Zeithaml, Bitner, & 

Gremler, 2017). 

3. Citra 

Institusi 

(X3) 

Citra Institusi adalah 

persepsi dan pandangan 

publik terhadap suatu 

organisasi atau lembaga. 

1. Kualitas Produk yang Dirasakan: 

Kualitas produk yang baik 

meningkatkan citra merek dan 

loyalitas konsumen. (Kotler & 

Keller, 2016; Tjiptono, 2014). 

2. Asosiasi Merek: Asosiasi merek 

yang kuat meningkatkan 

pengenalan dan ingatan 

konsumen. (Kotler & Keller, 

2016; Tjiptono, 2014). 

3. Pengalaman Pelanggan: 

Pengalaman positif memperkuat 

citra merek dan hubungan dengan 
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pelanggan. (Kotler & Keller, 

2016). 

4. Kepercayaan dan Reputasi 

Merek: Kepercayaan dibangun 

melalui konsistensi, menciptakan 

citra merek yang positif. (Kotler 

& Keller, 2016; Tjiptono, 2014). 

5. Nilai Emosional yang Dibangun: 

Koneksi emosional yang kuat 

menciptakan kedekatan dan 

loyalitas jangka panjang 

konsumen terhadap merek. 

(Kotler & Keller, 2016; Tjiptono, 

2014). 

6. Asosiasi dengan Atribut Positif: 

Asosiasi merek positif 

meningkatkan pengenalan dan 

ingatan konsumen. 

(Setiyaningrum, 2016; Tjiptono, 

2014). 

7. Kredibilitas Merek: Kredibilitas 

tinggi memperkuat citra positif 

dan kepercayaan konsumen. 

(Tjiptono, 2014). 

4. Keputusan 

Memilih (Y) 

Keputusan memilih 

adalah proses di mana 

individu atau kelompok 

menentukan pilihan dari 

beberapa alternatif yang 

tersedia. 

1. Pengenalan Kebutuhan: 

Kebutuhan mendorong 

Konsumen mencari solusi. 

(Kotler & Keller, 2016). 

2. Pencarian Informasi: Konsumen 

membandingkan alternatif 

melalui pencarian informasi. 

(Kotler & Keller, 2016; Tjiptono, 

2014). 

3. Evaluasi Alternatif: Konsumen 

membandingkan produk 

berdasarkan harga, kualitas, dan 

fitur. (Solomon, 2015; Kotler & 

Keller, 2016). 

4. Keputusan Pembelian: 

Dipengaruhi preferensi dan faktor 

eksternal. (Solomon, 2015; Kotler 

& Keller, 2016). 

5. Perilaku Pasca-Pembelian: 

Evaluasi pasca-pembelian 

menentukan kepuasan dan 

keputusan ulang. (Solomon, 

2015; Kotler & Keller, 2016). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Definisi dari Populasi menurut Sandu Siyoto dan Ali Sodik (2015) 

adalah “Keseluruhan subyek penelitian. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.” Pada penelitian ini berdasarkan definisi yang telah 

dijabarkan diatas, maka populasi penelitiannya adalah orang tua/ wali 

peserta didik yang telah memilih untuk menyekolahkan anaknya di SD 

Daarul Hijrah Al-Amin Samarinda, sebanyak 370 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) “Sampel adalah bagian atau subset dari 

populasi yang dipilih untuk penelitian, yang memiliki karakteristik tertentu 

yang dianggap representatif. Tujuannya adalah untuk memungkinkan 

peneliti menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan keseluruhan 

populasi.” 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai rumus untuk 

menghitung berapa banyak sampel yang dibutuhkan. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. ⅇ2
 

𝑛 =
370

1 + 370 . 0,12
 

𝑛 = 78,72 

𝑛 = 79 (setelah dibulatkan) 
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Berdasarkan rumus serta perhitungan diatas, maka jumlah sample 

dari total populasi yang peneliti butuhkan dengan tingkat e = 10% adalah 

sebanyak 79 responden. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018) “Pengumpulan data merupakan langkah penting 

dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa teknik yang sering digunakan untuk 

mengumpulkan data antara lain wawancara, observasi, dan kuisioner. Wawancara 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung dari 

responden melalui tanya jawab, sementara observasi memberikan peluang untuk 

mengamati fenomena atau perilaku yang terjadi di lapangan. Di sisi lain, kuisioner 

sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam bentuk yang lebih terstruktur dan sistematis. Pemilihan 

metode pengumpulan data yang tepat sangat bergantung pada tujuan penelitian dan 

jenis data yang ingin diperoleh”. Adapun teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Kuisioner. 

3.4.1 Kuisioner 

Menurut Hadi (2014) “Kuisioner adalah alat pengumpulan data yang 

berupa serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara 

sistematis dan digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 

Kuisioner biasanya diberikan secara tertulis, dan responden diminta untuk 

mengisi jawaban sesuai dengan petunjuk yang telah disediakan. Teknik ini 

digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data secara 
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luas dan efisien, baik dalam bentuk skala Likert atau pertanyaan terbuka. 

Kuisioner dapat digunakan untuk menggali pendapat, sikap, perilaku, atau 

informasi lainnya yang relevan dengan topik penelitian.” 

Kuisioner Penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2018), “Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, pendapat, 

dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. 

Dalam skala ini, variabel yang akan diukur diuraikan menjadi indikator-

indikator, yang kemudian dijadikan dasar untuk menyusun item-item 

instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. Setiap jawaban dari item 

instrumen dengan skala Likert memiliki rentang nilai, mulai dari sangat 

setuju hingga sangat tidak setuju”. Waktu penyebaran kuisioner dilakukan 

pada bulan Februari 2025. 

Tabel 3.2 Skala Likert 
Pernyataan Penilaian 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Uji Instrumen Penelitian 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Menurut Rokhan (2015) “Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu isntrumen dikatakan valid atau tidak valid 

dalam mengukur suatu variable penelitian.” Adapun kriteria 

pengujian berdasarkan rumus diatas adalah sebagai berikut; 
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1. Jika r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

2. Jika r hitung < r tabel atau r hitung negatif, maka instrumen 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018), “Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan 

hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.” 

Metode Uji Reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Cronbach’s Alpha dan komputasi penghitungan penelitian ini 

menggunakan program SPSS untuk mengujinya. Hasil uji dikatakan 

reliabel jika pengujian menghasilkan Cronbach Alpha ˃ 0,6. 

Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha ˂ 0,6 menunjukkan bahwa 

kuesioner untuk mengukur variabel tidak reliabel. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2018), “Uji normalitas adalah salah satu 

uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh dalam penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak. 
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Uji ini penting karena banyak metode analisis statistik, seperti 

regresi dan analisis varian, mengasumsikan bahwa data yang 

digunakan harus terdistribusi normal. Jika data tidak terdistribusi 

normal, maka pemilihan teknik analisis statistik yang tepat menjadi 

penting untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Uji normalitas 

dapat dilakukan menggunakan berbagai metode, seperti uji grafik, 

uji kolmogorov-smirnov, atau uji shapiro-wilk.” 

Alat uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis Kolmogorov- Smirnov. Yang mana jika pada hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p- value lebih besar dari 

0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value 

lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 

3.5.2.2 Uji Multikoloniaritas 

Menurut Sugiyono (2018), “Multikolinearitas adalah kondisi 

dalam analisis regresi berganda di mana dua atau lebih variabel 

independen memiliki hubungan linier yang sangat kuat satu sama 

lain. Keberadaan multikolinearitas dapat mengganggu keakuratan 

estimasi koefisien regresi karena variabel-variabel independen yang 

sangat berkorelasi menyebabkan kesulitan dalam memisahkan 

pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen. Hal 

ini dapat menghasilkan nilai koefisien yang tidak stabil dan 

signifikansi statistik yang menyesatkan. Untuk mendeteksi 

multikolinearitas, dapat dilakukan dengan menggunakan Variance 
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Inflation Factor (VIF) atau dengan melihat korelasi antar variabel 

independen.” 

Untuk menguji keberadaan multikolinearitas pada pada 

penelitian ini, maka peneliti perlu melakukan analisis korelasi antar 

variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation 

factor (VIF). Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil 

dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen 

yang nilainya lebih dari 95%. Dan nilai VIF lebih besar dari 10, 

apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel 

independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya 

dan objektif. 

3.5.2.3 Uji Heterokesdastisitas 

Menurut Ghozali (2013), “Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.” 

Uji heteroskesdastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

metode Uji Glejter. Jika hasil nilai signifikan lebih besar > dari 0,05 

maka tidak terjadi heterokesdastisitas. Jika hasil nilai signifikan 

lebih kecil < dari 0,05 maka terjadi heterokesdastisitas. 
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3.5.2.4 Uji Linearitas 

Menurut Tulus (2017) Uji linearitas adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi apakah hubungan antara nilai 

data yang diperoleh bersifat linear. Melalui uji ini, kita dapat 

menentukan jenis analisis regresi yang tepat. Jika hasil uji 

menunjukkan hubungan linear, maka analisis regresi linear dapat 

digunakan. Namun, jika data menunjukkan hubungan yang tidak 

linear, maka analisis regresi non-linear lebih sesuai untuk 

diterapkan. 

Untuk mendeteksi apakah model linear atau tidak dapat 

dilihat dari kriteria Deviation From Linearity dan Nilai Sig. 

Linearity. Jika nilai Deviation From Linearity > 0,05 maka uji 

Linearitas terpenuhi. Jika Nilai Sig. Linearity < 0,05 maka Uji 

Linearitas telah terpenuhi. 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2018), “Uji regresi linier berganda adalah teknik 

analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Tujuan dari 

uji ini adalah untuk memprediksi atau menjelaskan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Dalam regresi 

linier berganda, koefisien regresi akan menunjukkan seberapa besar 

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini 

juga penting untuk menentukan apakah model regresi yang dibangun sesuai 
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dengan data yang ada, serta untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel-variabel tersebut signifikan atau tidak secara statistik.” 

Model perumusan analisis regresi yang digunakan oleh penelitian 

adalah sebagai berikut;  

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e.  

 Y : Keputusan memilih 

 X1 : Harga 

 X2 : Persepsi nilai 

 X3 : Citra institusi 

 A : konstanta 

 b123 : koefisien regresi 

 e : error (nilai residual). 

3.5.4 Koefisien Korelasi R 

Menurut Lind, Marchal, dan Wathen (2015) “Koefisien korelasi 

adalah ukuran statistik yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan 

linear antara dua variabel. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 

+1, di mana nilai +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, artinya 

ketika satu variabel meningkat, variabel lainnya juga meningkat secara 

proporsional. Sebaliknya, nilai -1 menunjukkan hubungan negatif 

sempurna, yaitu ketika satu variabel meningkat, variabel lainnya menurun 

secara proporsional. Jika nilai koefisien korelasi adalah 0, maka tidak ada 

hubungan linear antara kedua variabel tersebut. Koefisien korelasi sering 
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digunakan dalam berbagai bidang seperti ekonomi dan bisnis untuk 

mengukur keterkaitan antarvariabel dalam pengambilan keputusan.” 

Kriteria interpretasi koefisien korelasi dapat dikategorikan sebagai 

sangat lemah jika berada pada rentang 0.00 – 0.199, lemah pada rentang 

0.20 – 0.399, sedang pada rentang 0.40 – 0.599, kuat pada rentang 0.60 – 

0.799, dan sangat kuat jika berada pada rentang 0.80 – 1.000. Semakin 

mendekati angka 1 atau -1, maka hubungan antarvariabel semakin kuat, 

sedangkan semakin mendekati 0, hubungan semakin lemah. 

3.5.5 Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Menurut Robert Kurniawan (2016) “Koefisien determinasi (R 

Square) adalah suatu ukuran yang menjelaskan variasi variabel yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai koefisien determinasi merupakan 

kuadrat dari koefisien korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk 

persen (%). Dalam output SPSS, nilai koefisien determinasi terletak pada 

tabel model summery dan tertulis R square.” 

Jika R square mendekati 0, maka model memiliki kemampuan yang 

sangat lemah dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan jika 

mendekati 1, model semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen. 

Umumnya, nilai R square dikategorikan sebagai sangat lemah jika berada 

di bawah 0.25, lemah jika antara 0.25 hingga 0.50, cukup kuat pada rentang 

0.50 hingga 0.75, dan sangat kuat jika lebih dari 0.75. Dalam penelitian 

sosial, nilai R square yang terlalu tinggi jarang terjadi karena banyaknya 
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faktor yang memengaruhi perilaku manusia. Oleh karena itu, meskipun R 

square tinggi menunjukkan model yang baik, perlu juga 

mempertimbangkan adjusted R square yang lebih akurat dalam regresi 

berganda karena mengoreksi jumlah variabel independen dalam model. 

3.6 Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Uji F 

Menurut Robert Kurniawan (2016) “Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai F hasil perhitungan 

lebih besar dari nilai F table maka dinyatakan bahwa semua variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.” 

Kriteria Uji F menggunakan 2 kriteria, yang pertama Apabila nilai F 

hasil perhitungan lebih besar dari nilai F table maka dinyatakan bahwa semua 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Yang kedua jika uji F menunjukkan nilai signifikansi ≤ 

0.1, maka model regresi dapat dikatakan valid yang berarti Ho ditolak. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0.1, model regresi dianggap tidak 

signifikan secara simultan maka berarti Ho diterima. 

3.6.2 Uji t 

Menurut Sugiyono (2018), “Uji t adalah uji statistik yang digunakan 

untuk menguji signifikansi koefisien regresi pada analisis regresi, baik 

dalam regresi linier sederhana maupun regresi linier berganda. Uji t 
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bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hasil uji t akan menunjukkan apakah koefisien regresi variabel 

tersebut berbeda secara signifikan dari nol, yang mengindikasikan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t 

menggunakan nilai t-hitung yang kemudian dibandingkan dengan t-tabel 

untuk menentukan apakah hipotesis nol (tidak ada pengaruh) dapat ditolak 

atau diterima. 

Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara Harga (X1), 

persepsi nilai (X2) dan citra institusi (X3) terhadap keputusan memilih (Y), 

maka dilakukan pengujian dengan t-test. Hipotesis yang akan diuji dengan 

tingkat signifikansi 𝛼 = 10% (pengujian dua arah). Setelah pengujian 

dilakukan apabila t hitung < t tabel atau probabilitas > taraf signifikansi 10% 

atau 0,1; artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. Apabila t hitung > t tabel atau 

probabilitas < taraf signifikansi 10% atau 0,1; artinya ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara 

parsial. 
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4 BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Institusi 

SD Daarul Hijrah Al-Amin didirikan pada tahun 2019 dibawah naungan 

Yayasan Daarul Hijrah Al-Amin. SD Daarul Hijrah Al-Amin beralamat pada Jl. 

Rukun, Rt. 013, Kelurahan Rapak Dalam, Kecamatan Loajanan Ilir, Kota 

Samarinda. Sekolah SD Daarul Hijrah Al-Amin didirikan oleh pasangan suami istri 

yaitu bapak Sarnun Amin S.Pd. dan ibu Ajiba Syam S.Pd. 

4.1.1 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

Sumber : Kantor Yayasan Daarul Hijrah Al-Amin 
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Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh SD Daarul Hijrah Al-Amin saat 

ini adalah sebanyak 35 Tenaga Pendidik, dan diketuai langsung oleh bapak 

Sarnun Amin S.Pd. sebagai kepala sekolah dan juga secara bersamaan sebagai 

ketua Yayasan yang menaungi SD Daarul Hijrah Al-Amin. 

4.1.2 Kegiatan Organisasi 

Kegiatan umum SD Daarul Hijrah Al-Amin adalah memberikan 

pendidikan kepada peserta didik sambil memberikan nilai tambah diluar dari 

kurikulum pendidikan yang telah ditentukan oleh pemerintah melalui 

Kementrian Pendidikan. Nilai tambah pendidikan yang dimaksud adalah 

kegiatan-kegiatan pendukung yang dibiasakan kepada peserta didik yang 

mana sesuai dengan visi serta misi Lembaga Pendidikan saat awal pertama 

didirikan. 

1. Visi “Mewujudkan generasi yang mencintai Al-Qur’an dan Tanah Air 

serta berakhlak mulia, sehat, cerdas dan mandiri” 

2. Misi “Mengintegrasikan Agama Islam dalam pembelajaran kurikulum 

Nasional” 

Dengan visi serta Misi yang telah ditentukan ini, SD Daarul Hijrah Al-

Amin melakukan pendekatan pengajaran melalui pembiasaan dalam kegiatan 

sehari hari. Peserta didik dibiasakan untuk membaca Al qur’an sebelum 

memulai pembelajaran bukannya dipaksa untuk belajar, namun dikondisikan 

agar ini sama halnya dengan kegiatan harian seru lainnya. Peserta didik juga 

dibiasakan  untuk menjaga kebersihan sembari bermain bersama peserta didik 

lainnya, peserta didik juga dibiasakan mendirikan sholat bersama dengan 
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peserta didik lainnya, begitu juga dengan pembiasaan penggunaan bahasa 

asing. Sehingga melalui pembiasaan-pembiasaan ini, diharapkan peserta 

didik dapat mengadaptasi dalam kehidupan sehari hari kelak ketika tumbuh 

dewasa. 

4.2 Gambaran Objek Yang Diteliti 

Objek yang diteliti oleh peneliti pada penelitian ini adalah orang tua yang 

telah memilih untuk menyekolahkan anaknya di SD Daarul Hijrah Al-Amin. 

Menurut survei yang telah dilakukan oleh peneliti, wali murid SD Daarul hijrah 

memiliki latar belakang yang cukup beragam. 

Tabel 4.1 Distribusi Rentang Usia Responden 
No. Rentang Usia Jumlah Persentase 

1. 20 – 29 Tahun 7 Responden 8,86 % 

2. 30 – 39 Tahun 42 Responden 53,16 % 

3. 40 – 49 Tahun 24 Responden 30,37 % 

4. 50 – 59 Tahun 6 Responden 7,59 % 

Total 79 Responden 100% 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Tabel rentang usia responden menunjukkan bahwa mayoritas orang tua yang 

memilih SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin berada dalam rentang usia 30–39 

tahun, dengan jumlah 42 responden (53,16%). Ini mengindikasikan bahwa 

kelompok usia ini merupakan segmen dominan dalam pengambilan keputusan 

sekolah anak, kemungkinan karena mereka berada dalam fase kehidupan yang aktif 

secara ekonomi dan memiliki anak usia sekolah dasar. 

Kelompok usia 40–49 tahun berada di posisi kedua dengan 24 responden 

(30,37%), yang menunjukkan bahwa sebagian orang tua dalam kategori ini juga 

masih memiliki anak yang baru memasuki atau sedang menjalani pendidikan dasar. 
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Sementara itu, responden dengan usia 20–29 tahun hanya 7 orang (8,86%), 

yang kemungkinan merupakan orang tua muda yang anaknya baru masuk sekolah 

dasar. Kelompok usia 50–59 tahun memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 6 

responden (7,59%), yang mungkin terdiri dari orang tua dengan anak bungsu yang 

masih berada di tingkat SD atau wali murid yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak. 

Secara keseluruhan, distribusi usia ini mencerminkan bahwa keputusan 

memilih sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin didominasi oleh orang 

tua dalam rentang usia 30–39 tahun dan 40–49 tahun, yang kemungkinan besar 

memiliki stabilitas finansial lebih baik serta lebih sadar terhadap faktor harga, 

persepsi nilai, dan citra institusi dalam memilih sekolah anak mereka. 

Tabel 4.2 Distribusi Profesi Responden 
No. Profesi Jumlah Persentase 

1. Ibu Rumah Tangga 45 Responden 56,96 % 

2. Wiraswasta 22 Responden 27,84 % 

3. ASN/PNS/PPPK 5 Responden 6,32 % 

4. Guru/Dosen/Pengajar 4 Responden 5,06 % 

5. Tenaga Honorer 2 Responden 2,53 % 

6. Polri & TNI /Purnawirwan 1 Responden 1,26 % 

Total 79 Responden 100% 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Tabel distribusi profesi responden menunjukkan bahwa mayoritas orang tua 

siswa di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 

dengan jumlah 45 responden (56,96%). Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 

keputusan terkait pendidikan anak, termasuk pemilihan sekolah, didominasi oleh 

ibu yang tidak bekerja di sektor formal. Mereka kemungkinan lebih terlibat dalam 

proses pendidikan anak dan memiliki waktu lebih untuk mempertimbangkan faktor 

harga, persepsi nilai, serta citra institusi sebelum membuat keputusan. 
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Kelompok terbesar kedua adalah wiraswasta, dengan 22 responden (27,84%). 

Ini menunjukkan bahwa cukup banyak orang tua memiliki usaha sendiri, yang 

mungkin memberikan fleksibilitas dalam hal keuangan dan keputusan pendidikan 

anak. 

Profesi lainnya memiliki jumlah yang lebih kecil, dengan ASN/PNS/PPPK 

sebanyak 5 responden (6,32%), guru/dosen/pengajar sebanyak 4 responden 

(5,06%), tenaga honorer 2 responden (2,53%), dan Polri & TNI/purnawirawan 

hanya 1 responden (1,26%). Jumlah yang lebih sedikit ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada keberagaman latar belakang pekerjaan, mayoritas orang tua berasal 

dari kelompok yang memiliki kontrol lebih besar terhadap pengelolaan waktu dan 

pengasuhan anak, seperti ibu rumah tangga dan wiraswasta. 

Dari distribusi ini, dapat disimpulkan bahwa keputusan memilih sekolah di 

SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin lebih banyak dipengaruhi oleh ibu rumah tangga 

dan wiraswasta, yang kemungkinan besar mempertimbangkan aspek biaya, nilai 

yang diperoleh, serta reputasi sekolah dalam menentukan pendidikan terbaik bagi 

anak-anak mereka. 

Tabel 4.3 Distribusi Rentang Penghasilan Responden 
No. Rentang Penghasilan Jumlah Persentase 

1. 0 s/d 2.500.000 37 Responden 46,83 % 

2. 2.500.001 sd 5.000.000 31 Responden 39,24 % 

3. 5.000.001 s/d 10.000.000 9 Responden 11,39 % 

4. > 10.000.000 2 Responden 2,53 % 

Total 79 Responden 100 % 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Tabel rentang penghasilan responden menunjukkan bahwa mayoritas orang 

tua siswa di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin memiliki penghasilan dalam 

kategori 0 s/d 2.500.000 rupiah per bulan, dengan jumlah 37 responden (46,83%). 
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Ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari responden berasal dari kelompok 

dengan pendapatan relatif rendah. Keputusan mereka dalam memilih sekolah 

kemungkinan sangat dipengaruhi oleh faktor harga dan biaya pendidikan yang 

sesuai dengan kemampuan finansial mereka. 

Kelompok terbesar kedua adalah responden dengan penghasilan 2.500.001 

s/d 5.000.000 rupiah, sebanyak 31 responden (39,24%). Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua berada dalam kategori ekonomi menengah ke bawah, 

tetapi masih mampu mempertimbangkan sekolah swasta untuk pendidikan 

anaknya. Faktor persepsi nilai dan citra institusi kemungkinan berperan penting 

dalam keputusan mereka, terutama dalam membandingkan sekolah swasta lain 

yang tersedia. 

Hanya 9 responden (11,39%) yang memiliki penghasilan 5.000.001 s/d 

10.000.000 rupiah, serta 2 responden (2,53%) dengan penghasilan lebih dari 

10.000.000 rupiah. Kelompok ini cenderung lebih kecil, yang dapat 

mengindikasikan bahwa sekolah ini lebih menarik bagi segmen menengah ke 

bawah dibandingkan segmen ekonomi atas. 

Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua 

yang memilih SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin berasal dari keluarga dengan 

pendapatan menengah ke bawah. Oleh karena itu, strategi sekolah dalam menarik 

siswa kemungkinan besar harus mempertimbangkan aspek harga yang terjangkau, 

manfaat pendidikan yang jelas, serta citra institusi yang baik agar tetap relevan dan 

menarik bagi target pasar utamanya. 
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Tabel 4.4 Distribusi Pendidikan Terakhir Responden 
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1. SD/SMP/SMA/Sederajat 52 Responden 65,82 % 

2. Diploma (D1/D2/D3) 15 Responden 18,98 % 

3. Sarjana (S1) 10 Responden 12,65 % 

4. Magister (S2) 1 Responden 1,26 % 

5. Doktor (S3) 1 Responden 1,26 % 

Total 79 Responden 100 % 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Tabel distribusi pendidikan terakhir responden menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua siswa di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin memiliki tingkat 

pendidikan SD/SMP/SMA/sederajat, dengan jumlah 52 responden (65,82%). Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua memiliki latar belakang 

pendidikan menengah atau lebih rendah, yang dapat memengaruhi cara mereka 

dalam menilai kualitas pendidikan sekolah bagi anak-anaknya. Mereka 

kemungkinan lebih mengandalkan faktor seperti biaya, reputasi sekolah, serta 

pengalaman orang lain dalam mengambil keputusan, dibandingkan dengan analisis 

akademik yang lebih kompleks. 

Sebanyak 15 responden (18,98%) memiliki pendidikan terakhir di tingkat 

Diploma (D1/D2/D3), sementara 10 responden (12,65%) adalah lulusan Sarjana 

(S1). Ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua memiliki pemahaman yang lebih 

tinggi tentang pendidikan dan mungkin lebih mempertimbangkan aspek kurikulum, 

metode pembelajaran, dan fasilitas sekolah dalam memilih sekolah untuk anak 

mereka. 

Sementara itu, hanya 2 responden (2,52%) yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi, yakni 1 orang lulusan Magister (S2) dan 1 orang lulusan Doktor (S3). Jumlah 
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yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa segmen dengan pendidikan tinggi 

bukanlah mayoritas dalam komunitas sekolah ini. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa strategi sekolah 

dalam menarik calon siswa perlu mempertimbangkan latar belakang pendidikan 

orang tua. Dengan mayoritas orang tua memiliki pendidikan menengah atau lebih 

rendah, komunikasi yang jelas, sederhana, dan berbasis manfaat nyata akan lebih 

efektif dalam menyampaikan nilai sekolah. Sekolah juga bisa memperkuat citra 

institusi dengan menekankan aspek kualitas pendidikan, nilai keagamaan, dan 

prestasi sekolah untuk menarik perhatian orang tua dari berbagai tingkat 

pendidikan.  
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5 BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Distribusi Jawaban 

Tabel 5.1 Distribusi Jawaban Variabel Harga 

No. Pernyataan 
Distribusi Jawaban 

Total 
SS (4) S (3) TS (2) STS (1) 

1. P1 X1 15 (18,99%) 61 (77,22%) 2 (2,53%) 1 (1,27%) 79 

2. P2 X1 21 (26,58%) 54 (68,35%) 3 (3,80%) 1 (1,27%) 79 

3. P3 X1 12 (15,19%) 58 (73,42%) 9 (11,39%) 0 (0%) 79 

4. P4 X1 22 (27,85%) 55 (69,62%) 2 (2,53%) 0 (0%) 79 

5. P5 X1 28 (35,44%) 49 (62,03%) 2 (2,53%) 0 (0%) 79 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada orang tua siswa di SD 

Swasta Daarul Hijrah Al-Amin, mayoritas responden memiliki persepsi positif 

terhadap biaya pendidikan yang diterapkan oleh sekolah (P1X1). Sebanyak 77,22% 

responden setuju dan 18,99% sangat setuju bahwa biaya pendidikan yang 

ditetapkan sesuai dengan kualitas pendidikan yang diberikan. Selain itu, 68,35% 

responden setuju dan 26,58% sangat setuju bahwa biaya yang dibayarkan sebanding 

dengan manfaat yang diperoleh (P2X1), menunjukkan bahwa mayoritas orang tua 

merasa investasi pendidikan anak mereka di sekolah ini cukup layak. 

Dari segi daya saing harga (P3X1), sebanyak 73,42% responden setuju dan 

15,19% sangat setuju bahwa biaya pendidikan di SD Daarul Hijrah kompetitif 

dibandingkan dengan sekolah lain di daerah sekitar. Meskipun demikian, masih 

terdapat 11,39% responden yang tidak setuju, yang mengindikasikan bahwa ada 

sebagian kecil orang tua yang merasa biaya sekolah ini relatif lebih tinggi 

dibandingkan pilihan lain. Namun, secara umum, hasil survei menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua tidak merasa terbebani oleh biaya pendidikan di sekolah 
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ini (P4X1), dengan 69,62% setuju dan 27,85% sangat setuju bahwa biaya 

pendidikan tidak memberatkan mereka sebagai wali murid. 

Selain itu, transparansi pembayaran (P5X1) juga mendapatkan respons yang 

sangat positif, di mana 62,03% responden setuju dan 35,44% sangat setuju bahwa 

sistem pembayaran SPP dan biaya lainnya jelas dan transparan. Hanya 2,53% 

responden yang tidak setuju, dan tidak ada responden yang sangat tidak setuju, 

menandakan bahwa sekolah telah menjalankan sistem keuangan yang dapat 

dipercaya oleh orang tua siswa. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua siswa 

merasa bahwa biaya pendidikan di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin sudah sesuai 

dengan kualitas, manfaat, dan standar kompetitif sekolah lain, serta tidak menjadi 

beban bagi sebagian besar wali murid. Namun, untuk meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan lebih lanjut, sekolah dapat terus mengomunikasikan keunggulan 

pendidikannya, terutama kepada segmen yang masih meragukan daya saing harga 

dibandingkan dengan sekolah lain. 

Tabel 5.2 Distribusi Jawaban Variabel Persepsi Nilai 

No. Pernyataan 
Distribusi Jawaban 

Total 
SS (4) S (3) TS (2) STS (1) 

1. P1 X2 16 (20,25%) 56 (70,89%) 6 (7,59%) 1 (1,27%) 79 

2. P2 X2 24 (30,38%) 46 (58,23%) 7 (8,86%) 2 (2,53%) 79 

3. P3 X2 14 (17,72%) 57 (72,15%) 8 (10,13%) 0 (0%) 79 

4. P4 X2 22 (27,85%) 47 (59,49%) 9 (11,39%) 1 (1,27%) 79 

5. P5 X2 34 (43,04%) 42 (53,16%) 2 (2,53%) 1 (1,27%) 79 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada orang tua siswa di SD 

Swasta Daarul Hijrah Al-Amin, mayoritas responden memiliki persepsi positif 

terhadap nilai pendidikan yang diberikan sekolah dibandingkan dengan biaya yang 
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dikeluarkan (P1X2). Sebanyak 70,89% responden setuju dan 20,25% sangat setuju 

bahwa SD Daarul Hijrah memberikan nilai pendidikan yang tinggi meskipun 

biayanya relatif lebih tinggi, menunjukkan bahwa mayoritas orang tua menghargai 

kualitas pendidikan sekolah. Namun, masih terdapat 7,59% responden yang tidak 

setuju dan 1,27% sangat tidak setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian kecil wali 

murid merasa biaya yang mereka keluarkan belum sepenuhnya sepadan dengan 

manfaat yang diterima. 

Selanjutnya, terkait dengan kualitas pendidikan yang diperoleh sesuai dengan 

biaya yang dikeluarkan (P2X2), sebanyak 58,23% responden setuju dan 30,38% 

sangat setuju, yang mengindikasikan bahwa mayoritas orang tua merasa puas 

dengan kualitas pendidikan di sekolah. Namun, masih terdapat 8,86% responden 

yang tidak setuju dan 2,53% sangat tidak setuju, menunjukkan adanya beberapa 

wali murid yang masih mempertanyakan kesesuaian antara biaya dan kualitas 

pendidikan. 

Dari segi fasilitas (P3X2), sebanyak 72,15% responden setuju dan 17,72% 

sangat setuju bahwa fasilitas yang tersedia di SD Daarul Hijrah sebanding dengan 

biaya yang dibayarkan, sementara 10,13% responden tidak setuju, yang 

menunjukkan adanya sedikit perbedaan persepsi terkait kelengkapan fasilitas. 

Selain itu, terkait dengan manfaat pendidikan yang diperoleh dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan (P4X2), sebanyak 59,49% responden setuju dan 

27,85% sangat setuju, yang menandakan bahwa sebagian besar orang tua 

merasakan manfaat pendidikan yang lebih besar dibandingkan biaya yang mereka 

keluarkan. Namun, masih terdapat 11,39% responden yang tidak setuju dan 1,27% 
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sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil wali murid yang 

meragukan nilai tambah dari pendidikan di sekolah ini. 

Kepercayaan orang tua terhadap sekolah juga cukup tinggi (P5X2), di mana 

53,16% responden setuju dan 43,04% sangat setuju bahwa SD Daarul Hijrah 

memberikan pendidikan yang sesuai dengan harapan mereka sebagai orang tua. 

Hanya 2,53% responden yang tidak setuju dan 1,27% yang sangat tidak setuju, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua merasa yakin terhadap sistem 

pendidikan yang diterapkan di sekolah ini. 

Secara keseluruhan, hasil kuisioner ini menunjukkan bahwa mayoritas orang 

tua siswa di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin memiliki persepsi nilai yang positif 

terhadap sekolah. Mereka merasa bahwa biaya yang dikeluarkan sebanding dengan 

kualitas pendidikan, fasilitas, dan manfaat yang diperoleh. Selain itu, tingkat 

kepercayaan terhadap sekolah juga tinggi, yang dapat menjadi keunggulan bagi 

sekolah dalam mempertahankan dan meningkatkan citra institusinya. Namun, 

untuk meningkatkan kepuasan lebih lanjut, sekolah dapat terus mengoptimalkan 

fasilitas, kualitas pengajaran, serta komunikasi mengenai keunggulan yang 

ditawarkan agar semakin meyakinkan seluruh wali murid mengenai nilai 

pendidikan yang diberikan. 

Tabel 5.3 Distribusi Jawaban Variabel Citra Institusi 

No. Pernyataan 
Distribusi Jawaban 

Total 
SS (4) S (3) TS (2) STS (1) 

1. P1 X3 40 (50,63%) 39 (49,37%) 0 (0%) 0 (0%) 79 

2. P2 X3 28 (35,44%) 45 (56,96%) 5 (6,33%) 1 (1,27%) 79 

3. P3 X3 25 (31,65%) 53 (67,09%) 1 (1,27%) 0 (0%) 79 

4. P4 X3 27 (34,18%) 47 (59,49%) 5 (6,33%) 0 (0%) 79 

5. P5 X3 27 (34,18%) 50 (63,29%) 2 (2,53%) 0 (0%) 79 

6. P6 X3 27 (34,18%) 52 (65,82%) 0 (0%) 0 (0%) 79 

Sumber : Data diolah tahun 2025 
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Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada orang tua siswa di SD 

Swasta Daarul Hijrah Al-Amin, mayoritas responden memiliki persepsi positif 

terhadap citra institusi sekolah. Hal ini terlihat dari pernyataan mengenai reputasi 

sekolah di masyarakat (P1X3), di mana 50,63% responden sangat setuju dan 

49,37% setuju, yang menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pandangan 

bahwa SD Daarul Hijrah memiliki reputasi yang baik. Tidak adanya responden 

yang tidak setuju atau sangat tidak setuju menunjukkan bahwa sekolah telah 

berhasil membangun citra yang positif di mata wali murid dan masyarakat. 

Selain itu, dalam hal kualitas pengajaran (P2X3), mayoritas responden juga 

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, di mana 56,96% setuju dan 35,44% 

sangat setuju bahwa kualitas pengajaran di SD Daarul Hijrah sangat memuaskan. 

Namun, masih terdapat 6,33% responden yang tidak setuju dan 1,27% yang sangat 

tidak setuju, yang mengindikasikan bahwa terdapat beberapa wali murid yang 

merasa bahwa kualitas pengajaran masih perlu ditingkatkan. 

Terkait dengan aspek visual dan identitas sekolah (P3X3), 67,09% responden 

setuju dan 31,65% sangat setuju bahwa logo dan desain sekolah mencerminkan 

citra profesional. Hanya 1,27% responden yang tidak setuju, menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua siswa menganggap identitas visual sekolah cukup 

merepresentasikan profesionalisme institusi. 

Pengalaman wali murid dengan staf pengajar juga menunjukkan kesan yang 

baik (P4X3), di mana 59,49% responden setuju dan 34,18% sangat setuju bahwa 

mereka memiliki pengalaman positif dengan staf pengajar. Namun, masih terdapat 
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6,33% responden yang tidak setuju, yang dapat menjadi perhatian bagi sekolah 

dalam meningkatkan hubungan antara tenaga pengajar dan wali murid. 

Hubungan emosional antara sekolah dan orang tua siswa juga dinilai cukup 

baik (P5X3). Sebanyak 63,29% responden setuju dan 34,18% sangat setuju bahwa 

SD Daarul Hijrah mampu membangun hubungan emosional yang baik dengan 

orang tua siswa, sedangkan 2,53% responden tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi dan interaksi sekolah dengan wali murid telah berjalan dengan 

baik, meskipun masih terdapat sedikit ruang untuk peningkatan. 

Secara keseluruhan, SD Daarul Hijrah memiliki citra institusi yang sangat 

positif di mata mayoritas responden (P6X3), di mana 65,82% responden setuju dan 

34,18% sangat setuju dengan pernyataan bahwa sekolah memiliki citra yang sangat 

baik. Tidak ada responden yang tidak setuju atau sangat tidak setuju dalam aspek 

ini, yang mengindikasikan bahwa sekolah telah berhasil membangun citra yang 

kuat dan dipercaya oleh wali murid. Untuk mempertahankan dan meningkatkan 

citra institusinya, sekolah dapat terus memperkuat kualitas pengajaran, hubungan 

dengan orang tua, serta aspek visual yang mencerminkan profesionalisme dan nilai 

pendidikan yang tinggi. 

Tabel 5.4 Distribusi Jawaban Variabel Keputusan Memilih 

No. Pernyataan 
Distribusi Jawaban 

Total 
SS (4) S (3) TS (2) STS (1) 

1. P1 Y 45 (56,96%) 34 (43,04%) 0 (0%) 0 (0%) 79 

2. P2 Y 26 (32,91%) 51 (64,56%) 2 (2,53%) 0 (0%) 79 

3. P3 Y 30 (37,97%) 46 (58,23%) 3 (3,80%) 0 (0%) 79 

4. P4 Y 35 (44,30%) 44 (55,70%) 0 (0%) 0 (0%) 79 

5. P5 Y 21 (26,58%) 51 (64,56%) 6 (7,59%) 1 (1,27%) 79 

6. P6 Y 31 (39,24%) 43 (54,43%) 3 (3,80%) 2 (2,53%) 79 

Sumber : Data diolah tahun 2025 
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Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada wali murid SD Swasta 

Daarul Hijrah Al-Amin, mayoritas responden memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap keputusan mereka dalam memilih sekolah ini. Hal ini terlihat dari 

pernyataan mengenai alasan pemilihan sekolah (P1Y), di mana 56,96% responden 

sangat setuju dan 43,04% setuju bahwa mereka memilih SD Daarul Hijrah karena 

percaya bahwa sekolah ini dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anak mereka. 

Tidak adanya responden yang tidak setuju atau sangat tidak setuju menunjukkan 

bahwa kepercayaan wali murid terhadap sekolah sangat kuat. 

Dalam hal memperoleh informasi sebelum mengambil keputusan, sebagian 

besar responden merasa telah mendapatkan informasi yang cukup (P2Y), dengan 

64,56% setuju dan 32,91% sangat setuju. Namun, masih terdapat 2,53% responden 

yang tidak setuju, yang menunjukkan adanya sedikit kelompok orang tua yang 

merasa kurang mendapatkan informasi sebelum memilih sekolah. Oleh karena itu, 

sekolah dapat terus meningkatkan strategi komunikasi dan penyebaran informasi 

mengenai program pendidikan yang ditawarkan. 

Keputusan memilih SD Daarul Hijrah juga didasarkan pada evaluasi terhadap 

sekolah lain (P3Y). Sebanyak 58,23% responden setuju dan 37,97% sangat setuju 

bahwa mereka telah mempertimbangkan beberapa sekolah sebelum akhirnya 

memilih SD Daarul Hijrah sebagai pilihan terbaik. Hanya 3,80% yang tidak setuju, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar wali murid melakukan perbandingan 

terlebih dahulu sebelum membuat keputusan akhir. 

Pentingnya kualitas pendidikan dalam pengambilan keputusan juga tercermin 

dalam tanggapan responden (P4Y). Sebanyak 44,30% sangat setuju dan 55,70% 
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setuju bahwa mereka memilih SD Daarul Hijrah karena yakin sekolah ini dapat 

memberikan pendidikan berkualitas. Tidak ada responden yang tidak setuju atau 

sangat tidak setuju dalam aspek ini, yang menandakan bahwa kualitas pendidikan 

menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan wali murid. 

Kualitas pengajaran juga menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan 

(P5Y), dengan 64,56% setuju dan 26,58% sangat setuju bahwa aspek ini 

memainkan peran penting dalam pemilihan sekolah. Namun, terdapat 7,59% 

responden yang tidak setuju dan 1,27% yang sangat tidak setuju, yang 

mengindikasikan bahwa masih ada sebagian kecil wali murid yang merasa bahwa 

kualitas pengajaran belum sepenuhnya menjadi alasan utama dalam keputusan 

mereka. 

Setelah anak mereka bersekolah di SD Daarul Hijrah, mayoritas responden 

merasa puas dengan keputusan yang mereka buat (P6Y). Sebanyak 54,43% setuju 

dan 39,24% sangat setuju bahwa mereka puas dengan pilihan sekolah ini. Namun, 

terdapat 3,80% yang tidak setuju dan 2,53% yang sangat tidak setuju, yang 

menunjukkan bahwa ada sebagian kecil orang tua yang mungkin memiliki 

ekspektasi yang belum sepenuhnya terpenuhi. 

Secara keseluruhan, hasil kuisioner ini menunjukkan bahwa SD Daarul Hijrah 

telah berhasil membangun kepercayaan yang tinggi di kalangan wali murid, 

terutama dalam aspek kualitas pendidikan dan pengajaran. Namun, sekolah tetap 

dapat meningkatkan penyebaran informasi kepada calon wali murid dan terus 

menjaga kualitas pengajaran agar tingkat kepuasan semakin meningkat. 
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5.2 Data Hasil Penelitian 

5.2.1 Uji Instrumen Penelitian 

5.2.1.1 Uji Validitas 

Tabel 5.5 Hasil Uji Validitas 

No. Pernyataan R Hitung R Tabel Hasil 

1 P1 X1 0.784 0.1864 Valid 

2 P2 X1 0.826 0.1864 Valid 

3 P3 X1 0.575 0.1864 Valid 

4 P4 X1 0.826 0.1864 Valid 

5 P5 X1 0.729 0.1864 Valid 

6 P1 X2 0.711 0.1864 Valid 

7 P2 X2 0.812 0.1864 Valid 

8 P3 X2 0.684 0.1864 Valid 

9 P4 X2 0.842 0.1864 Valid 

10 P5 X2 0.845 0.1864 Valid 

11 P1 X3 0.805 0.1864 Valid 

12 P2 X3 0.657 0.1864 Valid 

13 P3 X3 0.743 0.1864 Valid 

14 P4 X3 0.807 0.1864 Valid 

15 P5 X3 0.720 0.1864 Valid 

16 P6 X3 0.828 0.1864 Valid 

17 P1 Y 0.802 0.1864 Valid 

18 P2 Y 0.744 0.1864 Valid 

19 P3 Y 0.798 0.1864 Valid 

20 P4 Y 0.782 0.1864 Valid 

21 P5 Y 0.779 0.1864 Valid 

22 P6 Y 0.781 0.1864 Valid 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

R tabel pada uji validitas dengan n = 79 dan tingkat signifikan 

10% pengujian dua arah adalah 0.1864, sedangkan berdasarkan hasil 

pengujian pertanyaan yang memiliki skor terkecil adalah pertanyaan 3 

dengan skor sebesar 0.415 dan pertanyaan dengan skor terbesar adalah 

pertanyaan 7 dengan skor sebesar 0.741. Sehingga dapat diambil 

interpretasi bahwa kuisioner yang disebarkan telah lolos uji validitas. 
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5.2.1.2 Uji Realibilitas 

Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.962 22 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Nilai Croncbach’s Alpha yang didapat dari hasil uji reliabilitas 

adalah sebesar 0.962. Sedangkan kriteria Reliabilitas agar Kuisioner 

lulus uji Reliabilitas adalah Croncbach’s Alpha > dari 0,6. Sehingga 

dapat diambil interpretasi bahwa Kuisioner telah lolos uji Reliabilitas. 

5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

5.2.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 5.7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N   79 

Normal Parameters Mean .0000000 

  Std. Deviation 1.53921780 

Most Extreme Differences Absolute .079 

  Positive .079 

  Negative -.051 

Test Statistic   .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Kriteria data yang lolos Uji Normalitas adalah p- value lebih besar 

dari 0.05. Sedangkan hasil uji menunjukkan nilai p- value adalah 

sebesar 0.200, sehingga dapat diambil interpretasi bahwa data yang 

didapatkan telah terdistribusi normal atau lolos Uji Normalitas. 



63 

 

5.2.2.2 Uji Multikoloniaritas 

Tabel 5.8 Hasil Uji Multikoloniaritas 

Coefficients 

 Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

X1 .513 1.949 

X2 .475 2.106 

X3 .611 1.636 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Kriteria Uji Multikolinieritas adalah nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan hasil Uji 

Multikoloniaritas yang telah dilakukan, nilai tolerance dari masing 

masing variabel adalah X1 = 0.513, X2 = 0.475, dan X3 = 0.611. 

sedangkan nilai VIF dari masing-masing variabel adalah X1 = 1.949, 

X2 = 2.106, dan X3 = 1.636. Sehingga dapat diambil Interpretasi dari 

hasil uji diatas bahwa data yang didapatkan telah lolos Uji 

Multikoloniaritas. 

5.2.2.3 Uji Heteroskesdastisitas 

Tabel 5.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    

Model   B 

Std. 

Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.721  1.056   1.630  .107  

  X1 -.127  .080  -.251  -1.583  .118  

  X2 .059  .068  .143  .866  .389  

  X3 .027  .059  .067  .463  .645  

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Kriteria Uji Heteroskesdastisitas adalah nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05. Beradasarkan hasil pengujian didapatkan nilai 
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signifikansi tiap-tiap variabel adalah sebesar X1 = 0.118, X2 = 0.389, 

dan X3 = 0.645. Sehingga dapat diambil interpretasi bahwa data telah 

lolos Uji dan tidak mengalami Hesteroskedastisitas. 

5.2.2.4 Uji Liniearitas 

Tabel 5.10 Hasil Uji Linearitas 

Variable Deviation From Linearity Sig. Linearity 

X1 to Y 0.447 0.000 

X2 to Y 0.707 0.000 

X3 to Y 0.858 0.000 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan gambar hasil Uji Linearitas X1 dan Y, nilai sig. 

Deviation from Linearity sebesar 0.447 dan nilai sig. Linearity sebesar 

0.000, hasil Uji Linearitas X2 dan Y, nilai sig. Deviation from Linearity 

sebesar 0.707 dan nilai sig. Linearity sebesar 0.000, hasil Uji Linearitas 

X3 dan Y, nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0.858 dan nilai 

sig. Linearity sebesar 0.000. 

Kriteria Uji Linearitas adalah nilai Deviation From Linearity > 

0.05, berdasarkan data hasil uji masing masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, X1 dan Y nilai sig. Deviation from 

Linearity sebesar 0.447, X2 dan Y nilai sig. Deviation from Linearity 

sebesar 0.707, dan X3 dan Y nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 

0.858. Sehingga dapat diambil interpretasi bahwa data dari masing 

masing variabel independen terhadap variabel dependen telah 

memenuhi syarat lolos Uji Linearitas dan dapat dilanjutkan pada tahap 

pengambilan kesimpulan. 
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5.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5.13 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    
Model   B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.594 1.676   .951  .345  

  X1 .111 .128  .082 .867  .389  

  X2 .178 .108  .163 1.649  .103  

  X3 .696 .094  .646 7.415  .000  

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan hasil Uji Regresi linier, nilai alpha yang didapat adalah 

sebesar 1.594 dan nilai beta dari masing-masing variabel adalah b1 = 0.111, 

b2 = 0.178, dan b3 = 0.696. Sehingga Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. 

menjadi Y = 1,594 + 0,111 X1 + 0,178 X2 + 0,696 X3 + e. Sehingga 

dijelaskan sebagai berikut; 

1. Nilai Konstanta Keputusan Memilih (Y) sebesar 1,594 yang 

menyatakan jika variabel X1, X2, X3 sama dengan nol, maka 

Keputusan Memilih (Y) adalah sebesar 1,594. 

2. Nilai Koefisien Harga (X1) sebesar positif 0,111 yang berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan variabel Harga (X1) sebesar 1 satuan maka 

Keputusan Memilih meningkat sebesar 0,111 satuan, atau jika terjadi 

penurunan variabel Harga (X1) sebesar 1 satuan maka Keputusan 

Memilih (Y) menurun sebesar 0,111 satuan. 

3. Koefisien Persepsi Nilai (X2) sebesar positif 0,178 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel Persepsi Nilai (X2) sebesar 1 satuan maka 

Keputusan Memilih (Y) meningkat sebesar 0,178 satuan, atau jika 
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terjadi penurunan variabel Persepsi Nilai (X2) sebesar 1 satuan maka 

Keputusan Memilih (Y) menurun sebesar 0,178 satuan. 

4. Koefisien Citra Institusi (X3) sebesar positif 0,696 berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel Citra Institusi (X3) sebesar 1 satuan maka 

Keputusan Memilih (Y) meningkat sebesar 0,696 satuan, atau jika 

terjadi penurunan variabel Citra Institusi (X3) sebesar 1satuan maka 

Keputusan Memilih (Y) menurun sebesar 0,696 satuan. 

5.2.4 Koefisien Korelasi 

Tabel 5.14 Hasil Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the estimate 

1 .807 .652 .638 1.56970 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Kriteria interpretasi koefisien korelasi dapat dikategorikan sebagai 

berikut; 

Tabel 5.15 Kriteria Koefisien Korelasi 

No. Rentang Kriteria Kriteria 

1. 0.000 – 0.199 Sangat Lemah 

2. 0.200 – 0.399 Lemah 

3. 0.400 – 0.599 Sedang 

4. 0.600 – 0.799 Kuat 

5. 0.800 – 1.000 Sangat Kuat 

Sumber : Lind, Marchal, dan Wathen (2015) 

Berdasarkan gambar hasil Uji Regresi linier, nilai korelasi antara 

variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y adalah sebesar 0.807, Sehingga dapat 

diambil Kesimpulan bahwa hubungan Variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

berada pada positif sangat kuat. 
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5.2.5 Koefisien Determinasi 

Tabel 5.16 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the estimate 

1 .807 .652 .638 1.56970 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

berdasarkan hasil Uji, didapatkan nilai R Square sebesar 0.652, yang 

berarti pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y) 

cukup kuat sebesar 65.2%, sedangkan 34.8% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Sedangkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0.638 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan multi 

variabel independen berpengaruh sebesar 63.8% terhadap variabel dependen. 

5.3 Pengujian Hipotesis 

5.3.1 Uji F 

Tabel 5.18 Hasil Uji F 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 345.937 3 115.312 46.800 .000 

  Residual 184.797 75 2.464     

  Total 530.734 78       

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Kriteria Uji F menggunakan 2 kriteria, yang pertama Apabila nilai F 

hasil perhitungan lebih besar dari nilai F table maka dinyatakan bahwa semua 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Yang kedua jika uji F menunjukkan nilai signifikansi ≤ 

0.1, maka model regresi dapat dikatakan valid yang berarti Ho ditolak. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0.1, model regresi dianggap tidak 

signifikan secara simultan maka berarti Ho diterima. 
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Nilai F table pada pengujian ini adalah DF1 = k (Jumlah variabel bebas) 

= 3 menjadi DF2 = n - k - 1 (79 - 3 -1) = 75 sehingga F table = 2,16. Besar F 

hitung pada pengujian adalah 46.8, dan nilai signifikansi pengujian adalah 

sebesar 0.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. Dimana Ha1 menyetakan bahwa “Harga (X1), Persepsi Nilai (X2) 

dan Citra Institusi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan pada 

Keputusan Memilih (Y) sekolah anak di SD Swasta Daarul Hijrah Al-Amin.” 

5.3.2 Uji t 

Tabel 5.19 Hasil Uji t 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    
Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.594 1.676   .951  .345  

  X1 .111 .128  .082  .867  .389  

  X2 .178 .108  .163  1.649  .103  

  X3 .696 .094  .646  7.415  .000  

Sumber : Data diolah tahun 2025 

Pengujian menggunakan 2 kriteria. Kriteria pertama jika t hitung < t 

table, Kriteria kedua adalah jika nilai probabilitas > taraf signifikansi 10% 

atau 0,1; artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. Berdasarkan 2 kriteria pengujian 

ini, dapat diambil Kesimpulan bahwa; 

Nilai T table = [alpha; (df = n-k)] menjadi T table = [0,1; (df = 79-4)], 

T table = [0,1; 75], sehingga nilai T table = 1,66543. Nilai t hitung masing-

masing variabel diatas adalah X1 terhadap Y = 0.867, X2 terhadap Y = 1.649, 

dan X3 terhadap Y = 7.415. Sedangkan nilai sig. masing masing variabel 

adalah X1 = 0.389, X2 = 0,103, dan X3 = 0.00.  
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1. Pengaruh X1 terhadap Y, diperoleh nilai t hitung variabel harga sebesar 

0.867, sedangkan t tabel adalah 1.66543. Karena t hitung (0.867) < t 

tabel (1.66543) dan nilai sig. 0.389 > 0.1, maka Ho2 diterima dan Ha2 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Harga 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih. 

2. Pengaruh X2 terhadap Y, diperoleh nilai t hitung variabel harga sebesar 

0.867, sedangkan t tabel adalah 1.66543. Karena t hitung (0.867) < t 

tabel (1.66543) dan nilai sig. 0.389 > 0.1, maka Ho3 diterima dan Ha3 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Harga 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih. 

3. Pengaruh X3 terhadap Y, diperoleh nilai t hitung sebesar 7.415, 

sedangkan t tabel adalah 1.66543. Karena t hitung (7.415) > t tabel 

(1.66543) dan nilai sig. 0.00 < 0.1, maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Niliai 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih. 

5.4 Pembahasan 

5.4.1 Pengaruh Harga, Persepsi Nilai Dan Citra Institusi Pada 

Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F 

hitung variabel harga sebesar 46.8, sedangkan t tabel adalah 2.16. Karena F 

hitung (46.8) > t tabel (2.16) dan nilai sig. 0.00 < 0.05, maka Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Harga, 

Persepsi Nilai Dan Citra Institusi secara simultan berpengaruh signifikan 
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pada Keputusan Memilih sekolah anak di SD Daarul Hijrah Al-Amin. Hasil 

ini sejalan dengan teori yang telah dibahas pada BAB 2 penelitian ini dan juga 

penelitian terdahulu. 

5.4.2 Pengaruh Harga Pada Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel coefficients, diperoleh nilai t 

hitung variabel harga sebesar 0.867, sedangkan t tabel adalah 1.66543. 

Karena t hitung (0.867) < t tabel (1.66543) dan nilai sig. 0.389 > 0.1, maka 

Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan 

Memilih sekolah anak di SD Daarul Hijrah Al-Amin. 

Pada teori yang telah dibahas pada BAB 2 penelitian ini menurut Kotler 

dan Keller (2016) “Harga berperan penting dalam strategi pemasaran karena 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, citra merek, dan 

profitabilitas perusahaan”. Namun, berdasarkan hasil uji (t hitung = 0.867 < t 

tabel = 1.66543, sig. 0.389 > 0.1), pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks SD 

Daarul Hijrah Al-Amin Samarinda, faktor harga mungkin bukanlah faktor 

utama dalam keputusan orang tua memilih sekolah. Bisa jadi, faktor citra 

institusi lebih dominan, sehingga harga tidak menjadi pertimbangan utama. 

Hasil ini juga tidak sejalan dengan penelitian Octaviani, C. (2019) yang 

menyatakan bahwa “Harga yang kompetitif dan citra sekolah yang baik 

menjadi faktor penting dalam mempertimbangkan pilihan sekolah”. 
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Peneliti menduga, kurangnya pengaruh variabel Harga pada hasil Uji t 

diduga karena jumlah responden yang menjawab tidak setuju atau 

memberikan (2) poin cukup besar, jumlah responden terbesar yang menjawab 

tidak setuju ada pada pernyataan 3 variabel X1 sebanyak 9 responden atau 

11.39 %, yaitu “Harga yang ditawarkan oleh SD Daarul Hijrah kompetitif jika 

dibandingkan dengan sekolah lain di daerah sekitar saya.” 

5.4.3 Pengaruh Persepsi Nilai  Pada Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel coefficients, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1.649, sedangkan t tabel adalah 1.66543. Karena t hitung 

(1.649) < t tabel (1.66543) dan nilai sig. 0.103 > 0.1, maka Ho3 diterima dan 

Ha3 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi 

Niliai secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih 

sekolah anak di SD Daarul Hijrah Al-Amin. 

Pada teori yang telah dibahas pada BAB 2 penelitian ini, Kotler dan 

Keller (2016) beranggapan bahwa “Teori Persepsi Nilai membantu 

perusahaan dalam merancang produk yang memberikan nilai lebih bagi 

konsumen, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan”. 

dan juga penelitian terdahulu yang dilakukan Penelitian oleh Wulandari, N. 

& Rahmawati, I. (2022), Persepsi Nilai merupakan salah satu faktor utama 

yang mempengaruhi keputusan pembelian. Namun, berdasarkan hasil uji (t 

hitung = 1.649 < t tabel = 1.66543, sig. 0.103 > 0.1), pengaruh Persepsi Nilai 

terhadap Keputusan Memilih tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks SD Daarul Hijrah Al-Amin Samarinda, faktor Persepsi Nilai 
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mungkin juga bukanlah faktor utama dalam keputusan orang tua memilih 

sekolah. Bisa jadi, faktor Citra Institusi lebih dominan, sehingga Persepsi 

Nilai tidak menjadi pertimbangan utama. Hasil ini tidak sejalan dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, N. & Rahmawati, I. (2022) yang 

menyatakan bahwa “Persepsi bahwa sekolah menawarkan fasilitas yang 

memadai dan kualitas pendidikan yang baik, meskipun dengan harga yang 

lebih tinggi, meningkatkan kemungkinan orang tua memilih sekolah 

tersebut.” 

Peneliti menduga, kurangnya pengaruh variabel Persepsi Nilai pada 

hasil Uji t diduga karena jumlah responden yang menjawab tidak setuju atau 

poin (2) cukup besar, jumlah responden terbesar yang menjawab tidak setuju 

ada pada pernyataan 4 variabel X2 sebanyak 9 responden atau 11.39 % dan 

Pernyataan 3 variabel X2 sebanyak 8 responden atau 10.13% dari total 

responden. Masing masing dari pernyataanya adalah sebagai berikut yaitu 

“SD Daarul Hijrah memberikan manfaat pendidikan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan biaya yang saya keluarkan.” dan “Fasilitas yang 

tersedia di SD Daarul Hijrah sebanding dengan harga yang saya bayarkan.” 

5.4.4 Pengaruh Citra Institusi Pada Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel coefficients, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 7.415, sedangkan t tabel adalah 1.66543. Karena t hitung 

(7.415) > t tabel (1.66543) dan nilai sig. 0.00 < 0.1, maka Ho4 ditolak dan 

Ha4 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi 
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Niliai secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada Keputusan Memilih 

sekolah anak di SD Daarul Hijrah Al-Amin. 

Hasil ini sejalan dengan teori yang telah dibahas pada BAB 2,  

Menurut Tjiptono (2014), “Citra merek yang kuat dan positif dapat 

membedakan produk di pasar, membangun loyalitas konsumen, dan 

meningkatkan daya tarik merek. Sebaliknya, citra merek yang buruk dapat 

mengurangi daya saing produk dan menurunkan kepercayaan konsumen.” 

Juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhamad Aulia 

Mahbub, Roni Jayawinangun dan Diana Amaliasari (2023) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Citra Sekolah terhadap Keputusan Orangtua Memilih 

Sekolah di SDIT Zaid bin Tsabit” 2023. Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa citra sekolah memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusan 

orangtua memilih sekolah.” Sehingga dapat disimpilkan bahwa berdasarkan 

hasil Uji t variabel Citra Institusi sejalan dengan teori dan penelitian 

terdahulu.
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6 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan dan perhitungan panjang, peneliti memberikan 

beberapa kesimpulan terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

tahun 2025 ini. Guna menjawab rumusan masalah yang telah peneliti ajukan pada 

BAB 1.2 Penelitian ini; 

1. Pengaruh Harga, Persepsi Nilai, dan Citra Institusi, secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan pada keputusan memilih sekolah anak di SD swasta 

Daarul Hijrah Al-Amin. Kesimpulan ini dibuktikan dengan nilai F hitung 

(46.8) > t tabel (2.16) dan nilai signifikansi 0.00 < 0.05. 

2. Pengaruh Harga secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada 

keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

Kesimpulan ini dibuktikan dengan nilai t hitung (0.867) < t tabel (1.66543) 

dan nilai sig. 0.389 > 0.1. Walaupun demikian, Variabel Harga tetap memiliki 

pengaruh Nilai Koefisien sebesar 0,111 yang berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Harga sebesar 1% maka Keputusan Memilih meningkat 

sebesar 11,1%, begitu juga sebaliknya. 

3. Pengaruh Persepsi Nilai secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan pada keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah 

Al-Amin. Kesimpulan ini dibuktikan dengan nilai t hitung (1.649) < t tabel 

(1.66543) dan nilai sig. 0.103 > 0.1. Walaupun demikian, Variabel Persepsi 

Nilai tetap memiliki pengaruh Nilai Koefisien sebesar 0,178 yang berarti 
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bahwa setiap terjadi peningkatan variabel Persepsi Nilai sebesar 1% maka 

Keputusan Memilih meningkat sebesar 17,8%, begitu juga sebaliknya. 

4. Pengaruh Citra Institusi, secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

pada keputusan memilih sekolah anak di SD swasta Daarul Hijrah Al-Amin. 

Kesimpulan ini dibuktikan dengan nilai t hitung (7.415) > t tabel (1.66543) 

dan nilai sig. 0.00 < 0.1. 

6.2 Saran 

Bagi sekolah swasta yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian ini 

sekiranya dapat dijadikan referensi untuk membangun pondasi institusi jasa yang 

lebih kuat dari sebelumnya, dikarenakan besarnya faktor Citra institusi yang 

mempengaruhi Keputusan orang tua untuk memih sekolah anaknya. Berkebalikan 

dengan variabel Harga yang justru tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan, 

sehingga jika memang diperlukan untuk menaikkan level harga pada titik 

keseimbangan baru guna meningkatkan kesejahteraan guru dengan tujuan untuk 

menunjang peningkatan kinerja, sehingga harapannya dimasa depan juga dapat 

berdampak pada meningkatnya Citra institusi dimata masyarakat luas. 

Bagi  kalangan akademisi diharapkan agar penelitian  ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yang memiliki tema berkenaan 

dengan Harga, Persepsi Nilai, dan Citra Institusi  terhadap pengaruhnya terhadap 

Keputusan Memilih atau Keputusan Pembelian konsumen, sekiranya dapat 

ditambahkan variabel lain seperti Kualitas pelayanan yang menurut peneliti 

merupakan variabel yang cukup bisa memberikan pengaruh dimana 34,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner 

KATA PENGANTAR 

Salam hormat kepada para responden yang telah menyediakan waktunya 

untuk mengisi kuisioner guna membantu peneliti dalam penelitian “Pengaruh 

Harga, Persepsi Nilai Dan Citra Institusi Pada Keputusan Memilih Sekolah Anak 

di SD Daarul Hijrah Al-Amin”. Hasil dari penelitian ini akan digunakan sebagai 

bahan penyusunan tugas akhir pada program sarjana Universitas Widyagama 

Mahakam Samarinda. 

Peneliti menyampaikan terimakasih yang sebesar besarnya terhadap 

responden yang telah menyediakan waktunya untuk mengisi kuisioner ini sampai 

selesai. 

PEDOMAN PENGISIAN 

1. Pahami dengan baik setiap poin yang telah tersedia. 

2. Pilih salah satu jawaban yang dirasa paling sesuai dengan kondisi dan 

keadaan sebenarnya. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Penghasilan Perbulan : 

Pendidikan Terakhir : 
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KUISIONER 

Harga (X1) 

1. Biaya pendidikan yang ditetapkan di SD Daarul Hijrah sesuai dengan kualitas 

pendidikan yang diberikan. 

2. Saya merasa bahwa biaya yang dibayarkan untuk pendidikan di SD Daarul 

Hijrah sebanding dengan manfaat yang saya peroleh. 

3. Harga yang ditawarkan oleh SD Daarul Hijrah kompetitif jika dibandingkan 

dengan sekolah lain di daerah sekitar saya. 

4. Biaya pendidikan di SD Daarul Hijrah tidak memberatkan saya sebagai wali 

murid. 

5. Pembayaran SPP dan biaya lainnya di SD Daarul Hijrah transparan. 

Persepsi Nilai (X2) 

1. Saya merasa bahwa SD Daarul Hijrah memberikan nilai pendidikan yang 

tinggi meskipun biaya yang dibayar relatif lebih tinggi. 

2. Saya merasa mendapatkan kualitas pendidikan yang baik sesuai dengan biaya 

yang dikeluarkan. 

3. Fasilitas yang tersedia di SD Daarul Hijrah sebanding dengan harga yang saya 

bayarkan. 

4. SD Daarul Hijrah memberikan manfaat pendidikan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan biaya yang saya keluarkan. 

5. Saya percaya bahwa SD Daarul Hijrah memberikan pendidikan yang sesuai 

dengan harapan saya sebagai orang tua. 
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Citra Institusi (X3) 

1. Saya percaya bahwa SD Daarul Hijrah memiliki reputasi yang baik di 

masyarakat. 

2. Saya merasa bahwa kualitas pengajaran di SD Daarul Hijrah sangat 

memuaskan. 

3. Logo dan desain sekolah menggambarkan citra sekolah yang profesional. 

4. Saya memiliki pengalaman positif dengan staf pengajar di SD Daarul Hijrah. 

5. SD Daarul Hijrah menciptakan hubungan emosional yang baik dengan orang 

tua siswa. 

6. SD Daarul Hijrah memiliki citra yang sangat positif di mata saya. 

Keputusan Memilih (Y) 

1. Saya memilih SD Daarul Hijrah karena saya percaya bahwa sekolah ini dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak saya. 

2. Saya memperoleh informasi yang cukup sebelum memutuskan untuk 

memilih SD Daarul Hijrah untuk anak saya. 

3. Setelah mengevaluasi beberapa sekolah, saya merasa bahwa SD Daarul 

Hijrah adalah pilihan terbaik untuk anak saya. 

4. Saya memilih SD Daarul Hijrah karena saya yakin sekolah ini dapat 

memberikan pendidikan berkualitas. 

5. Keputusan saya untuk memilih SD Daarul Hijrah dipengaruhi oleh kualitas 

pengajaran yang ditawarkan. 

6. Setelah anak saya bersekolah di SD Daarul Hijrah, saya merasa puas dengan 

keputusan yang telah saya buat. 
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Lampiran 2 Diagram Hasil Penyebaran Kuisioner 

Jenis Kelamin Responden 

 
Penghasilan Perbulan Responden 

 
Pendidikan Terakhir Responden 
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Pernyataan 1 Variabel X1 

 
Pernyataan 2 Variabel X1 
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Pernyataan 3 Variabel X1 

 
Pernyataan 4 Variabel X1 

 
Pernyataan 5 Variabel X1 

 
Pernyataan 1 Variabel X2 
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Pernyataan 2 Variabel X2 

 
Pernyataan 3 Variabel X2 

 
Pernyataan 4 Variabel X2 



85 

 

 
 

Pernyataan 5 Variabel X2 

 
Pernyataan 1 Variabel X3 

 



86 

 

Pernyataan 2 Variabel X3 

 
 

Pernyataan 3 Variabel X3 

 
Pernyataan 4 Variabel X3 

 
Pernyataan 5 Variabel X3 



87 

 

 
 

 

Pernyataan 6 Variabel X3 

 
Pernyataan 1 Variabel Y 

 



88 

 

Pernyataan 2 Variabel Y 

 
Pernyata an 3 Variabel Y  

 
Pernyataan 4 Variabel Y 



89 

 

 
Pernyataan 5 Variabel Y 

 
Pernyataan 6 Variabel Y 

 



90 

 

Lampiran 3 Data Hasil Kuisioner 

R
esp

o
n

d
e

n
 

X1 X2 X3 Y 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

R1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

R7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

R9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

0 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R1

2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R1

3 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R1

4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R1

5 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

6 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1

7 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

R1

8 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

9 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

0 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R2

3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R2

5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

6 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

7 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

8 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R2

9 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 



91 

 

R3
0 

4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3

2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R3
4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3
5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3
6 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

R3
7 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R3
8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R3
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
2 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
4 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R4
5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R4
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

R4
8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R4
9 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R5
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R5
1 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R5
2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R5

3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

R5
4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R5
5 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

R5
6 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R5
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R5

8 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R5

9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



92 

 

R6
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6

2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 

R6
4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
5 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6
8 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

R6
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

R7
0 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

R7
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R7
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
4 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R7
8 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R7
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8
0 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

R8
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8
2 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8

3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

R8
4 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R8
5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8

8 
3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

R8

9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



93 

 

R9
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9

2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

R9
4 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R9
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R9
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

R1
00 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
01 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
02 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
03 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
04 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R1
05 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

R1
06 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

R1
07 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
08 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
09 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
11 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
12 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1

13 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
14 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R1
15 

3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R1
16 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
17 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

R1

18 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1

19 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



94 

 

R1
20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
21 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

22 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
23 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
24 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

R1
25 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

R1
27 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
28 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

R1
29 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
30 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

R1
32 

3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
33 

3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R1
34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
35 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
37 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
38 

4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

R1
39 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

R1
40 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R1
41 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
42 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

43 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

R1
44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

R1
46 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
47 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R1

49 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



95 

 

R1
50 

3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

R1
51 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 

R1

52 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
53 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
54 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R1
55 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

R1
56 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
57 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

R1
58 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
59 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
60 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
62 

3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

R1
63 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 

R1
64 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

R1
65 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R1
66 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
67 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R1
68 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
69 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R1
70 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
71 

1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

R1
72 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

R1

73 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R1
74 

3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R1
75 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

R1
76 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
77 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

78 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

79 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



96 

 

R1
80 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
81 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1

82 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
83 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

R1
84 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R1
85 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

R1
87 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
88 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
89 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
90 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
91 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
92 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

R1
93 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
94 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
95 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
96 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
97 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

R1
98 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R1
99 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
00 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R2
01 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R2
02 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 

R2

03 
4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R2
04 

4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R2
05 

3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 

R2
06 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
07 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

08 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R2

09 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
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R2
10 

3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 

R2
11 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2

12 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R2
13 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
14 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
15 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
16 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
17 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R2
18 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
19 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
20 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R2
21 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
23 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
24 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

R2
25 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

R2
26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2
27 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

Data Hasil Kuesioner Setelah dilakukan Penghapusan Data Tidak Valid 

R
esp

o
n

d
e

n
 

X1 X2 X3 X4 
P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

R
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

R
2 

3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

R
3 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

R
4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R
5 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R
6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R
7 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R

8 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
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R
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R

11 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
12 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R
13 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 

R
14 

4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
15 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R
16 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
17 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
18 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
19 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R
20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R
21 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R
22 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

R
23 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R
24 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R
25 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R
26 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

R
27 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
28 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

R
29 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
30 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 

R
31 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R

32 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
33 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

R
34 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

R
35 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
36 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R

37 
3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R

38 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
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R
39 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

R

41 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R
42 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

R
43 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

R
45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

R
46 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
47 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R
48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

R
49 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

R
50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
51 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R
52 

3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R
53 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

R
54 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
55 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
56 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

R
57 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

R
58 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
59 

3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
60 

3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R
61 

4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

R

62 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

R
63 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R
64 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

R
65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R
66 

3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

R

67 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 

R

68 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
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R
69 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

R
70 

3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

R

71 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 

R
72 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

R
73 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
74 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R
75 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
76 

1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

R
77 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

R
78 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R
79 

3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

R
80 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

R
81 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
82 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
83 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R
84 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

R
85 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
86 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R
87 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 

R
88 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R
89 

4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R
90 

3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 

R
91 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R

92 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R
93 

3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 

R
94 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R
95 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

R
96 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 4 Hasil Uji SPSS 

Uji Validitas X1 

Correlations 

 P1X1 P2X1 P3X1 P4X1 P5X1 TOTAL 

P1X1 Pearson Correlation 1 .764** .227* .532** .410** .784** 

Sig. (2-tailed)  .000 .044 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P2X1 Pearson Correlation .764** 1 .281* .598** .422** .826** 

Sig. (2-tailed) .000  .012 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P3X1 Pearson Correlation .227* .281* 1 .364** .284* .575** 

Sig. (2-tailed) .044 .012  .001 .011 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P4X1 Pearson Correlation .532** .598** .364** 1 .616** .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P5X1 Pearson Correlation .410** .422** .284* .616** 1 .729** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .000  .000 

N 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson Correlation .784** .826** .575** .826** .729** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 79 

 

 

Uji Validitas X2 

Correlations 

 P1X2 P2X2 P3X2 P4X2 P5X2 TOTAL 

P1X2 Pearson Correlation 1 .449** .317** .478** .557** .711** 

Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P2X2 Pearson Correlation .449** 1 .497** .575** .587** .812** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P3X2 Pearson Correlation .317** .497** 1 .490** .432** .684** 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P4X2 Pearson Correlation .478** .575** .490** 1 .705** .842** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

P5X2 Pearson Correlation .557** .587** .432** .705** 1 .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 79 79 79 79 79 79 
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TOTAL Pearson Correlation .711** .812** .684** .842** .845** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 79 

 

Uji Validitas X3 

 

Correlations 

 P1X3 P2X3 P3X3 P4X3 P5X3 P6X3 TOTAL 

P1X3 Pearson Correlation 1 .497** .564** .525** .507** .605** .805** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P2X3 Pearson Correlation .497** 1 .397** .391** .208 .373** .657** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .066 .001 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P3X3 Pearson Correlation .564** .397** 1 .514** .373** .592** .743** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P4X3 Pearson Correlation .525** .391** .514** 1 .601** .629** .807** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P5X3 Pearson Correlation .507** .208 .373** .601** 1 .643** .720** 

Sig. (2-tailed) .000 .066 .001 .000  .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P6X3 Pearson Correlation .605** .373** .592** .629** .643** 1 .828** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson Correlation .805** .657** .743** .807** .720** .828** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 79 79 

 

Uji Validitas Y 

Correlations 

 P1Y P2Y P3Y P4Y P5Y P6Y TOTAL 

P1Y Pearson Correlation 1 .516** .635** .621** .490** .553** .802** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P2Y Pearson Correlation .516** 1 .622** .516** .452** .437** .744** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P3Y Pearson Correlation .635** .622** 1 .652** .441** .446** .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P4Y Pearson Correlation .621** .516** .652** 1 .516** .437** .782** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P5Y Pearson Correlation .490** .452** .441** .516** 1 .665** .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

P6Y Pearson Correlation .553** .437** .446** .437** .665** 1 .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson Correlation .802** .744** .798** .782** .779** .781** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 79 79 

 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 22 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N   79 

Normal Parameters Mean .0000000 

  Std. Deviation 1.53921780 

Most Extreme Differences Absolute .079 

  Positive .079 

  Negative -.051 

Test Statistic   .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200 

 

Uji Multikoloniaritas 

Coefficients 

 Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

X1 .513 1.949 

X2 .475 2.106 

X3 .611 1.636 
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Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

  Unstandardized Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    
Model   B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.721  1.056   1.630  .107  

  X1 -.127  .080  -.251  -1.583  .118  

  X2 .059  .068  .143  .866  .389  

  X3 .027  .059  .067  .463  .645  

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 190.914 8 23.864 4.916 .000 

Linearity 157.310 1 157.310 32.404 .000 

Deviation from 

Linearity 

33.605 7 4.801 .989 .447 

Within Groups 339.820 70 4.855   

Total 530.734 78    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 224.179 11 20.380 4.454 .000 

Linearity 191.467 1 191.467 41.847 .000 

Deviation from 

Linearity 

32.712 10 3.271 .715 .707 

Within Groups 306.555 67 4.575   

Total 530.734 78    

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 338.136 8 42.267 15.362 .000 

Linearity 329.212 1 329.212 119.652 .000 

Deviation from 

Linearity 

8.923 7 1.275 .463 .858 

Within Groups 192.599 70 2.751   

Total 530.734 78    
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    

Model   B 

Std. 

Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.594 1.676   .951  .345  

  X1 .111 .128  .082 .867  .389  

  X2 .178 .108  .163 1.649  .103  

  X3 .696 .094  .646 7.415  .000  

 

Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the estimate 

1 .807 .652 .638 1.56970 

 

 

Uji F 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 345.937 3 115.312 46.800 .000 

  Residual 184.797 75 2.464     

  Total 530.734 78       

 

Uji t 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients    

Model  B 

Std. 

Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.594 1.676   .951  .345  

  X1 .111 .128  .082  .867  .389  

  X2 .178 .108  .163  1.649  .103  

  X3 .696 .094  .646  7.415  .000  
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Lampiran 5 Tabel r 
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Lampiran 6 Tabel F 
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Lampiran 7 Tabel t 

 

 


